PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INSIDE-OUTSIDE-CIRCLE (I0C)
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWASM P

SKRIPSI

Diajukan oleh :

MIKYAL BULOQIYAH
NIM . 160205071
Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Prodi Pendidikan Matematika

=

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR -RANIRY
DARUSSALAM - BANDA ACEH
2021M / 1442 H



PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INSIDE-OUTSIDE-CIRCLE
(10C) TERHADAT HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA SMTP

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Acch
Sebagmi Beban Studi untuk Memperoleh Gelar Sajana
dalam Tlmu Pendidikan Matermatika

Oleh:

MIKYAL BULQIY AN
NIM. 160205071
Mahaslswi Fakultas Tarblyah dan Keguruan
Program Stud| Pendidikan Matematika

Disetujul oleh:

Pembimbing 1, Pembimbigy 11,

A

NIP. 19040121 1989031003 172018012002



PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INSIDE-QUTSIDE-
CIRCLE (ROC) TERIIADAP HASIL. BEIAJAR MATEMATIKA
SISWA SMP

SKRIPSE

Telah diupe olch Parutia | [jian Munsgasyah Sknpsi
Fakuitas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dan Dinystakan Lutus
Serta Diicnima sctages Salah Sstu Bedan Saxt Program Sarjans (S-1)
dalam Ny Perclidilan Matematiks

Pada Han/Tanggal ; Jum’al, = ......u” _::,::: "
Pasitia Ujian Munaqasyah Sknput

Ketua, Sekretans,

Dre Lakman Ibeshim, SLPE. ‘}l-/-l?.g{%:srl_&f.fd.

NIP. 1564032] 1989031003 NIP 19820813120040-41004

Pergup I, Pengup 12,
hAH —_
Vina Apritiani, M.SL Dr. ZaILini, M.Pd.
NIP. 199304172018012002 NIP. 197311102005011007
Mengetahui,
Dckan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

g Dannnl

7 vt

-~
- —

Dr. Musiim Rarali, B¢ M.Ag,l
/- NIP: 9590304 1989031001
e ) ! :"_'_l



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN (FTK)
DARUSSALAM-BANDA ACEH
Telp: (0651) 755142, Fax: 7553020

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH/SKRIPSI
Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Mikyal Bulgiyah
NIM : 160205071
Prodi : Pendidikan Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran - Inside-Outside-Circle (10C)
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP

Dengan ini menyatakan bahwa dalam penulisan skripsi ini, saya:

1. Tidak menggunakan ide orang lain tanpa mampu mengembangkan dan
mempertanggungjawabkan.

2. Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah orang lain.

3. Tidak menggunakan karya orang lain tanpa menyebutkan sumber asli atau
tanpa izin pemilik karya.

4. Tidak memanipulasi dan memalsukan data.

5. Mengerjakan sendiri karya ini dan mampu bertanggung jawab atas karya
ini.

Bila dikemudian hari ada tuntutan dari pihak lain atas karya saya, dan
telah melalui pembuktian yang dipertanggungjawabkan dan ternyata memang
ditemukan bukti bahwa saya telah melanggar pernyataan ini, maka saya siap
dikenai sanksi berdasarkan aturan yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tanpa paksaan dari
pihak manapun.

Banda Aceh, 12 Januan 2021

NIM. 16020 0‘71



ABSTRAK

Nama . Mikyal Bulgiyah

NIM : 160205071

Fakultas/Prodi . Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika
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Tebal Skripsi . 218 Halaman

Pembimbing | : Drs. Lukman Ibrahim, M.Pd

Pembimbing Il : Vina Apriliani, M.Si

Kata Kurci : Model PembelajaraninsideOutsideCircle (IOC), Hasil

Belaja Matematika

Rendahnya hasil belajar matematika siswa disebabkan oleh model pembelajaran yang
digunakan kurang tepakondisi pembelajaramasihdidominasi oleh gru, dimana

guru majelaskanmateridan siswa hanya mendengar penjelasapa terlibat aktif
didalamnya kondisi seperti ini membuat siswaalu bertanya dan mengungkapkan
pendapat sehingga menjadikan siswa tidak fokus saat proses pemhbel@jeta
karena itu, perlu diterapkan suatwdel pembelajaran yang dapat menjadikan siswa
berperan aktif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Salah
satu model pembelajaran yang dapat membuat siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dikelas adalah model pembelajdrade Outside Circle(IOC).
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar matematika
siswa dengan diterapkan model pembelajaran IOC dan pembelajaran konvensional.
Rancangan penelitian ini adal@uasi Eksperimeesignmenggunakan wh kelas
denganmetodeControl Design PretesPosttestyang dilam pelaksanaannyardapat

uji pretestdan posttest Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl
SMPN 1 Indrapuri dengan pengambilaampel siswa kelas VIl sebagaikelas
eksperimen dan VIB sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan tes dan
lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan diterapkan model
pembelajaranlOC dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa karena
terdap& pengaruh yang smifikan darpada pembelajaran konvensionBlan hasil
observasi kemampuan guru dan siswa memperoleh kriteria sangat baik karena
mendukung model pembelajarB®C dalam meningkatkan hasil belajar matematika
siswa. Dengan demikian, penerapan model pembata/@@ dapat meningkatkan

hasil belajar matesatika siswa kelas VHL SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor yang paling besar peranannya bagi kehidupan
Bangsa dan Negara. Pendidikan sebagai pendorong kemajuan proses perkembangan
suatu bangsa dalam segala bidang ilmu pengetahuan. Oleh karena eungaém
selalu berusaha meningkatkan mutu pendidikan baik di tingkat Sekolah Dasar,
SekolahMenengahPertama, SekolaiMenengahAtas maupun Perguruan Tinggi.

Mata pelajaran matematika dibelajarkan pada semua jenjang pendidikan.

Matematika merupakan suatunil pengetahuan yang melatih manusia untuk
berfikir logis, kreatif, dan bertanggung jawab. Matematika juga suatu kebenaran yang
dikembangkan atas dasar logika dengan menggunakan pembuktian deduktif.
Sebagaimana dikatakan oleh Hujodo matematika berkenagardeteide, gagasan
gagasan, struktur dan hubungannya diatur secara logis sehingga matematika berkaitan
dengan konsefonsep abstrakApabila seseorang terlatih dengan belajar matematika
tentu cara berpikir matematik akan diimplementasikan dalaenyelesaikan
permasalahan kehidupan seHaatri, sehingga pelajaran matematika sangat membantu

pelajar agar terlatih dalam berpikir/bernalar yang logis dan sistematis.

! Hujodo HermanPengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaan di DEpas
(Bandung: Usaha Nasional, 1990), h. 7.



Berbicara tentang matematika sekolatgka hal pertama yang dipikirkan
adalahproses blajar matematika dan hasil belajaatematika. Pada proses belaja
matematika,perlu diberikan kepada semua peserta digtuk membekali siswa
dengan kemampuaruntuk memperoleh, memilih dan mengelolaformasi
membutuhkan pemikiran yang logalitis,sistematis, ktiris dan kreatff

Pada suatu proses pembelajaran matematika, baik guru maupun siswa
bersamessama menjadi peran terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran berjalan
secara efektif. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu
melibatkan seluruh siswa secara aktiial ini sejalan dengan tuntutan kurikulum
2013 yang mengutamakan proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
dalam pembelajarasiswa merpakan subgk dalam belajar, bukan objededangkan
guru hanya bersifat sebagai fasilitator.

Kondisi pembelajaran yang tidak melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran akan berdampak pada rendahnya hasil belajar Kiemgataannya

pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah karena sistem pembelajaran yang

“Ariasih, Suarjana & Bayu, fiPengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle
Berorientasi Kearifan Lokal Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kaladuvhal Pendidikan
Multikultural Indonesia1(1),2018 h. 29.

% Zubaidah Amir dan Risnawafsikologi Pembelajaran Matematika(Yogyakarta: Aswaja
pressindo, 2016), h. 8.

“Abdur R a h mBemnspeldifs Gabal iTentang Kurikulum 2013 Secara Umum dan
Pembelajaran Matematika Secara Khusu&Seminar Internasial Universitas Negeri Malang:
Implmenetation from Global Perspective, 2014).



diterapkan kurang efektif. Berdasarkan hasil UN (Ujian Nasional) di tingkat
SMP/MTS pada Tahun 2018/20#i®Aceh dapat dilihat dari data Kemendikbud yang
mengutaraka skor UN siswa adalat4,23di bawah rata rata nasional yaitu 52,82
Sementara nilai rateata UN untuk mata pelajaran matgika siswa hanya
memperoleh 8,79. Nilai matematika memperoleh nilai terendah dari semua mata
pelajaran UN’. Salah satu kabupaten yang nilai UN (Ujian Nasional) rendah pada
mata pelajaranmatematika adalah Kabupaten Aceh Besar denglkan ratarata
adalah 37,19, oleh karena itu dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar matematika
masih perlu ditingkatkan lagi diceh®

Salah satu sekolah di Aceh Besar yang memiliki nilai UN rendah adalah
SMPN 1 Indrapuri. Hasil belajar matematikgang rendah dSMPN 1 Indrapuri
dilihat dari hasil UNBK pada SFN 1 Indrapuritahun ajaran 2@2019 yaitu skor
tertinggi nilai UN maa pelajaran matematika adalafi,3 dan skor terendahdalah
17,5. Kondisi hasil belajamatematika yang rendahga dapat dilihat dari hasil skor
UTS matematika yang peneliti dapatkan dari salah satu guru mata pelajaran
matamatika SMPN 1 Indrapuri Dari &5 siswa yang mengikuti UTS memperoleh skor
ratarata adlah @ dan hanya 10 orang siswa yang mencapai Kiiéeria Ketuntasan

Minimum (KKM ) yaitu 70’

® https:hasilun.puspendik.kemendikbud.go.id.smp.2019

® Pusat penilaian pendidikahaporan hasil ujian Nasional Tahun 201Biakses tanggal 17
Agustus 2020 dari situsttps://www.gurupendidikan.co.id/pengertipandidikan/

" Hasil Wawancara dengan Guru Matematika di SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar (Selasa, 13
Oktober 2020, pukul: 10.00 di kantor Guru).


https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-pendidikan/

Berdasarkan hasil suvel dan wawancara dengan guru di sekolah SNAN 1
Indrapuri pada tahun ajaran 220 diperoleh informasi bahwa siswa sering
mengalami kesuitan ketika mengerjakan saal ceiita atau scal yang berkaitan dalam
kehidupan sehari-har tanpadisertai dengan ilugrasi gambamya. Hal ini dikarenakan
siswa lanya menghafal rumus tanpa memahami konsep-konsepnya. Pada proses
pembelgaran matematika masih menggunakan metode ceramah sehirsggaa
hanya mendengarkan penjelasan darni guru yang menyebabkasiswakurang berani
dalam mengeluarkan idde serta pendapatnya. Metode pembelajaran yang
digunakan kurang bervariatif dan cenderung monsg¢himggasiswa kuang mampu
memahami maksud dan tujuan dari scal yang diberikan. Selain itu, masih banyak
siswayang kurang mampu untuk menyatakan ulang serta mengkiasifikasikan oljek
tertentu sesuai konsepnya dengan benar dikarenakan rendahnya tingkat keaktifan
siswa dan motivasi siswa pada pembelajaran matematika

Hal ini disebabkan daridgagalan hasil pembelajarggrsebut tidak hanya
disebabkan oleh faktor siswa sdgktor lainnyayang menyebabkan rendahnya hasil
belajar di antarany&eterbatasan waktu yang dimiliki guru dalam menyampaikan
materi pelajaran tidak maksimal sehingga guru memerlukan pengefektifan wak
agar semua materi dapat tersampaikan. Hal ini disebabkan proses pembelajaran
matematika masih menggunakaembelajaran konvensional yang belum bisa
mengefektitkan waktu pembelajaran daembangkitkan semangateaktifan dan

kekreatifansiswa dalam prosepembelajaran.



Berdasarkan has#urvey menunjukkan bahwa masih rendahnya partisipasi
dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses peaj@en matematika di keladl
SMPN 1 Indrapuri Peningkatarhasil belajamatematika siswa perlu menggunakan
strategi atau model pembelajaran yang men&ekggunaan modglembelajaran
metode ataupupara yang inovatif, kreatif dalam proses belaj@tematika, maka
dapat menghasilkan hasbelajar yang lebih baik pulaModel pembekbjaran
berfungsi untuk membeikan situasi pembebjaran yang tersusun rapi untuk
memlerikan suatu aktivitas kepada siswa guna meicgpai tujuan pembdajaran,
suasana belajar menyenangkan, merambah rasapercaya diri Siswa, siswa juga dapat
menilai sgjauh mana lemampuan dimya, banyak ide-ide yang muncul, teampil
berbicara, dan di harapkan mampu memgngaruhi kegtifan serta mativasi belajar
peserta didik.?

Banyak modemodel pembelajaran yang bisa digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas khususnyerhadap mata pelajaran matematileneliti
menawarkan solusi deag menerapkamodel pembelajaraimside OutsideCircle
(I0C). Dasar pemilihan model inadalah krena dalam proses pembelajaran
matematikadenganmenggunakan model pembgraninside Outside Circle siswa
diberi kesempatamintuk berbgi informasi dengan pasangan yang berbeggara
singkat danteratur dalambentuk diskusi kelas, sehinggidak memboankan bagi

siswa dan juga siswierlibat aktif dalam diskusi dan prosgembelajaranDengan

8 Nurul Azmi, iModel Pembelajaramside Outside Circl¢lOC) Untuk Meningkatkan Hasil
BelajarSiswa Dalam Proses Pembelajd@ralurnal Pendidikan Guru MI2(1), AHl bt i dad, 2015,



demikiansiswa akarlebih mudah menemukan, membangun, dan mengembangkan
pengetahuan dalampikirannya. engan keterlibatan inilah, akamenydabkan
pembelajaran berlangsung efeRtiSelain itu, model pembelajaraimside Outside

Circle memiliki struktur yang jelas danmemungkinka siswa untuk berbagi
informasidengan pasa/an yang berbeda secara singkan teatur'® Sehingga dapat
menciptakan variasi ketika proses belajar mengajar di kelas dan dapat membantu
meningkatkarhasil belajamatenatika sisva.'* Moh. Uzer Usman (dalam Ibid: 43)
mengatakan bahwa siswa akan lebih paham jika sesama siswa yang menerangkan
karena bahasanya lebih mudah ditangkap. Menurutnya, memanfaatkan bantuan siswa
dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan bahan péfajaran.

Model pembelajaran ini memberi tekanan kepada siswa untuk mampu
berinteraksi dengan lingkungannya. Proses pembeldjasate Outside Circl¢lOC)
berlangsung secara bertahap yaitu, mulai siswa menerima stimulus dari guru,
kemudian siswa dapat bekerjasadengan kelompoknya, kemudian siswa mampu
menggunakan kemampuan untuk menggunakan kemampuan berpikir, kemudian

siswa memperoleh kuis atau pemberian tugas dari guru. Pemberian tugas, diharapkan

° Qusyairi, & SakilafiPengaruh Model Cooperative Learning Tipe Inside Outside Circle
(IOC) Terhadap Prestasi Belajar dengan Memperhatikan Minat Belajar MateimBakapaJurnal
Studi Keislaman dan lImBendidikan6(1), 2018 h. 38.

Y \wati, fiPenarapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle pada
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Pariangadurnal Bung Hatta3(1),
2014 h. 2.

1 Ngalimin, Strategi dan Model Pembelan, (Banjarmasin: Aswaja Pressindo, 2012), h.
90.

12 Nasution,Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajaakarta: Bumi Aksara,
2000) h. 43



siswa lebih terlatih dalam menggunakan pengetahuan yang didiglam
menyelesaikan soal dan mengingat apa yang telah diterima, sementara pemberian
kuis dimaksudkan siswa siap menghadapi ujian atau tes yang dilaksanakan-sewaktu
waktu serta melatih daya ingat.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model I0C dapat gietkan
hasil belajar matematika siswa, di antaranya penelitian yang sudah pernah di lakukan
oleh Jahring dan Marni at. dengamsid¢e udul
Outside Circle(I0OC) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa QMBerdasarkan
hasilanalisis data dapat di simpulkan penggunaan model pembelbjaida Outside
Circle lebih baik dari pada pembelajar&onvensional dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas IX SMP NegerMBatubanggaPeningkatan hasil
belajar matematikaisva dihitung berdasarkan rumiuisdeks N-Gain. Sehingga
terdapat hasibahwa rataata nilaiNGain pada kelas eksperimen lebihga dari
ratarata nilaiN-Gain kelas kontrol. Selain itwilai koefisien variansN-Gain kelas
eksperimen leih rendah darinilai koefisien variansi N-Gain kelas kontrol. Uji
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adatalependent sampletést
Berdasarkan uji yang dilakukandiperolehnilai thitung = 2,048. Hasil tersebut
dikonsultasikan dengan nilai ttakgda taaf signifikansiU= 0,05 dan diperoleh nilai

ttabel=1,675. Karenankung> tanes Maka H ditolak. Artinya tedapat perbedaan yang



signifikan antara hasibelajar matematika siswa padaodel pembelajaramside
outside circledanpembelajaran konvermial*®

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan ,d@asiti
merasa tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebuat menjadi sebuah penelitian

yang berjudulfiPenerapan Model Pembelajaraninside Outside Circle(IOC)

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMPO .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Apakahhasil belgjar matematikasiswa yangmenggunakamodel pembelajaran
Inside Outside Circl€lOC) lebih baik daripadaasil belajar m@matika siswa
yang menggunakgmembelajaran konvensionghda siswa SH?
2. Bagaimana hasil observagiemampuan guru dan aktivitas sisveatelah

menerapkan model pembelajataside Outside Circl¢lOC)?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas makatujuan dari genelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahuhasil belajar matematikasiswa yang menggunakammodel
pembelajarannside Outside CirclélOC) dan hasil belajar matematika siswa

yang menggunakan pembelajaran konvensipada siswa SM.

¥ Jahring & Efekdvitas iMadeli Pembélajaramside Outside Circle(IOC)
Terhadap Hasil Belajaviatematika Siswa SM¥ Jurnal Karya Pendidikan Matematikad(1) 1, 202Q
h. 2526.



2. Untuk mengetahuhasil observasktemampuan guru dan aktivitas siswa setelah

menerapkan model pembelajataside Outside Circl¢lOC).

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan, penelitian ini tentunya memiliki
kegunaan baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat yang akan
diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapatenjadi sumbangan ilmu bagi sekolah
sebagai acuan yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam kegiatan belajar
mengajar darmenjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa dalam proses pembelajatangan menggunakamodel
pembelajaramnside Outside Circl¢lOC).
2. Secara Praktis
a. Bagi gurumaupun tenaga kependidikan lainnya dapat memberikan nmasuka
atau informasi agar lebih mencermati dalam nemukan model
pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran matematika.
b. Bagi siswadiharapkan dapat meningkatkaash belajar siswa SMPN 1
Indrapuri can juga dapat memberikabermanfaat untuk menumbuhkan
semangat kerjasama siswa dalam belajar serta daya tarik siswa terhadap

mata pelajaran matematika.
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c. Bagi perliti dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk melakukan
penelitian lebih lanjut pada materi yang relevan dengan penerapan model

pembelajaramnside OutsideCircle (I0C).

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman atau mempermudah memahami maksud
dari penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa penjelasan dan batasan yang
digunakan dalam penelitian ini:
1. Penerapan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian penerapan
adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa ahdipaene
adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk
mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh
suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.
2. Modellnside Outside Cule (I0C)
Mode pembebjaran Inside Outside Circle (I0C) adalah model
pembebjaran dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar, dimana
siswasaling berbagi informasipada saat yang bersamaan dengan pasangan
yang berbeda dengan singkat dan ter&upayanformasiyang di dapat bisa
lebih banyak dan beragam maka diakukan perputaran sehingga membntuk
pasangan yang keru. Hal tersebut mungkin dimaksudkan agar siswa aktif dan

diharapkan mampu untuk bekerja secaa indvidu maupun bekerja secaratim.
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3. Hasil belajamatematika
Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh setelah pembelajaran, hasil itu
meliputi kemampuan atau kesanggupan siswa dalam mencapai indikator
indikator yang di tuntutHasil belajammatematika adalah segala sesuatu yang
diperwleh oleh siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar matematika. Menurut
Her uman Ahasi | bel aj ar d{kenonepoaa tyang a a d al
dimiliki siswa setelah ia meffPada ma pen
penelitian ini, hasil belajar matematika Edaskor hasil belajar matematika
siswa setelah diterapkan model pembelajaran IOC.

4. Materi
Materi yang akan diuji dalam penelitian ini adalah materi Operasi Himpunan
sesuai dengan kurikulum 2013. Materi ini diajarkan pada tingkat SMP kelas
VII semesteganijil. Adapun Kompetensi Dasar dari materi himpunan adalah:

KD 34 Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta,
himpunan kosong, komplemen himpunan, dan melakukan operasi
biner pada himpunan menggunakan masalah Kontekstual

KD 4.4 Menyelesdtan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong,

komplemen himpunan dan operasi biner pada himpunan

“HerumanModel Pembelajaran Matematika di SekoléBandungP.T Remaja
Rosdakarya, 2008), H.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. PengertianBelajar dan Pembelajaran Matematika
1. Belajar

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat deajukgen bentuk
seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan,
kecakapan, kebiasaan, serta perubahan s lain yang ada pada individu yang
individu yang belajat Zikri Neni Iska mengemukakan definisi belajar adgtabses
perubahan dari belum mampu menjadi sudah mampu, terjadi dalam rangka waktu
tertentt® Ngalimin mengungkapkan bahwa belajar merupakan suatu perubahan
dalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah pada tingkajaraku
lebih baik tetapi jug ada kemungkinan mengarah pada tingkah laku yang lebih
buruk?

Banyak para ahli pendidikan yang mengungkapkan tentang pengertian belajar,
di antaranyanenurut Anthonyb e | aj ar adal ah fisebagai prose

antara sesuatu (pengetahuan) yangab dipahami dan sesuatu pengetahuan yang

! Nana SudjanaCara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengaj@andung:Sinar
Baru Algensido, 1996), h. 5.

2 Zikri Neni Iska, Psikologi Pengantar Pemahaman Diriash Lingkungan,(Jakarta: Kiz
Brother, 2006), h. 76.

% Ngalimin PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandury: Remaja Rosdakarya, 2005) 85.

12
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b a r*uWalam proses belajar dielas, maka ada tahapan kegiatan yang meliputi
perencanaanp(anning, pelaksanaan kegiatan hingga evaluasi dan program tindak
lanjut. Menurut Sudjana proses kegiatan belai&elas yang melibatkan tujuan,
bahan, siswa, guru, metode, situasi dan evaluasi dinamakan pembelajaran. Suatu
pembelajaran akan efektif jika akhir pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran
matematika

Berdasarkarpendapatpara ahli pendidikan, makdelajar dapat di artikan
sebagai perubahan tingkah lakiswa dari tidak memahami suatu materi menjadi
memahami materi tersebut dengan benar.
2. Pembelajaran Matematika

Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikimanusia. Perkembangan pesat dibidang teknologi informasi
dan komunikasi tidak lepas dari hasil perkembangan matematika. Untuk menguasai
dan menciptakan teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan matematika yang
kuat sejak dini. Matematika berfungsi untmengembangkan kemampuan berhitung,
mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam
kehidupan sehatiari® Menurut Freudenthal matematika sebagai suatu bentuk

kegiatan dalam mengkontruksi konsep matematika, bukanlah sebagaipsaduk

* Irma Ayuwantj Méhningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Menggunakan
Mo del Pembel ajaran Gr ougnil mate sY a dyradl $APGR)r2016 .SMK T u 6 m
h. 107.

® Nana SudjanaCara Belajaré , h. 8.

® Hamzah B. UnpModel Pembelajaran Menciptak#troses Belajar Mengajar Yang Kreatif
dan Efektif(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 131
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jadi yang siap pakai. la mengenalkan istigahded reinventioryaitu sebagai proses
yang dilakukan siswa secara aktif untuk menemukan kembali suatu konsep
matematika dengan bimbingan guru.

Pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan ppkila dalam
pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan di antara
pengertiampengertian itu. Dalam pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan
untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentangittagang dimiliki
dari sekimpulan objek dbstraksi). Siswa diberi pengalaman menggunakan
matematika sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan informasi misalnya
melalui persamaapersamaan, atau takebel dalam model matematika yang
merupakan penyederhanaan dari suel ceita atau soabkoal uraianmatematika
lainnya.

Tujuan umum, pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah adalah memberikan penekanan pada suatu nalar, pembentukan sikap siswa,
dan memberikan penekanan pada keterampilan peneragt@matika, baik dalam
kehidupan sehatiari maupun dalam membantu mempelajimiu lainnya. Oleh
karena itu, siswa dapat memperoleh kemampuan dan mengelola informasi.
Kemampuan yang membutuhkan pemikiran Kkritis, sitematis, logis, kreatif dan

kemauan bek@sana yang efektif. Maka oleh sebalku, seorang guru harus

"Ariyadi  Wijaya. Pendidikan Matematika Realistik: Suatu Alternatif Pendekatan
Pembelajaran MatematikgYogyakarta: Graha limu, 2012), h..20
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mengetahui perkebangan matematika dan seldtveatif dalam menyampaikan
pembelajaran agar tujuan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

Setiap tujuan yang ingin dicapai dalam proses d&jdran matematika pada
dasarnya merupakan sasaran yang ingin dicapai dari hasil proses pembelajaran
matematika tersebut. Tujuan pembelajaran matematika tersebut dianggap tercapai
apabila siswanyaudah memiliki sejumlah pengetahuan dan kemampuan dibidang
matematika yang dipelajarinya. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti,
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

Menurut Surakhmad tujuan pembelajaran matematik&k tidanya terbatas
pada pengetahuan siswa, tetapi juga mengembangkan kemampuan intelektual siswa
dan untuk dapat menggunakan pengetahuan matematika yang dimiliki tersebut,
sehingga memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku. Selain itu juga untuk
mengenbangkan kretivitas siswa, serta untuk memperluas wawasan matematika
dalam kehidupan seharari dan juga berguna untuk membantu siswa dalam
mempelajari ilmulmu lainnya, sedangkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar, guru hendaknya melibatkan sisaktif belajar baik secara fisik maupun

secara mentdl.

8 Winarno Surabmad,Metocklogi Pengajaran Nasiona{Bandung: Jemmars, 1986),
h. 49.
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Pada penelitian ini siswa dikatakan telah belajar matematika jika terjadi
perubahaningkah laku dari yang tidak bissmemahami menjadi bisa memahami
materi himpunanyang diajarkan, sedangkgmembelajaran matematika dikatakan

efektif jika dalam proses pembelajaran melibatkan siswa secara aktif untuk belajar.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua Kkata yang
membentuknya, yaitu hasil dan beftajdasil adalah suatu perolehan yang didapatkan
setelah aktivitas berlangsuh@edangkan belajar adalah proses perubahan dari belum
mampu menjadi sudah mampu, terjadi dalam rangka waktu tetferasil belajar
dalam pembelajaran matematika adalah suatsil lyang didapat setelah proses
pembelajaran matematika mencakup hasil pengetahuan, sikap dan keterampilan,
untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika dicapai sesuai dengan tujuan yang
dikehendaki dpat diketahui melalui evaluaSi.

Untuk menyatakan bahwa proses belgjar mengajar dapat dikatakan berhasil,
setigp guru memiliki pandangan masing-masing sgjalan dengan filsafatnya. Namun
untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita bermpedoman pada kurikulum yang
beraku saa ini yang telah disempurnakan. Agar tujuan pembelgaran dapat tercaai

maka kegiatan belgar mengajar peru dirancang dengan mengikuti prinsip-prinsip

° Purwanto Evaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014)44.
10 Zikri Neni Iska,Psikologié , h. 76.

YpurwantoEv al uasih4dasi |l é,
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khas yang edukatif, yaitu kegiatan yang berfokus pada kegiatan aktif siswa dlam
membangun makna atau pemahaman. Sedangkan guru bertindak sebagai pemantau,
pengawas, pembeli bimbingan dan motivasi pada sat pembelajaran berdangsung.

Hasil belgar dapat diungkapkan dalam bentuk angka-angka atau huruf
yang tidak mengabaikan tingkat penguasaaan siswa terhadap apa yang dipelgarinya
Disamping itu hasil belgar dapat juga berupa keterampilan, nilai dan sikap
setelah dswaitu mengalami proses belgjar. Hasil belajar menurut kategori Bloom
yang scara garis besar membagi tiga kategori, yaitu: kognitif yang berhubungan
dengan pengetahuan, berpikir, memecakan masalah. Afektif yang berhubungan
dengan kepribadian atau skap. Psikomotoryang bethubungan dengan keteranpilan.
Mengadakan evaluasi dalam pengukuran aspek kognitif tidak sama dengan
mengevaluasi dalam pengukuran aspek afektif. Mengevaluasi dalam aspek kognitif
ini menyangkut masalah dbenar/'salaho yang didasarkan atas dalil, hukum, prinsip
pengetahuan, sedangkan mengevaluasi dalam aspek afektif menyangkut masalah
obaik/buru k derdasarkan nila atau norma yang diakui oleh popubsi yang
bersangkutan.*?

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang aiapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor dari

dalam diri siswa (internal) dan faktor yang datang dari luar diri siswa (eksternal) atau

faktor lingkungan. Bktor yang datangdari siswa terutama kemampuan yang

12 Arikunto S, Dasar-dasar EvaluasiPendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara 2008, h.120
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dimilikinya. Fakior kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil
belajar yang dicapaBSeperti yang dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa
di sekold 70% dipengaruhi oleimtelegent quotiensiswa dan 30% dipengaruhi oleh
lingkungan.

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa seperti motivasi belajar,
sikap kebebasan belajar, ketekunsosial ekonomi, faktor fisik dan faktor psikis.
Hasil belajar siswa masih juga tergantung dari lunggan. Artinya, ada faktdaktor
yang berada diluar dirinya gg dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar
yang dicapai. Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi
hasil belajar di sekolah ialah kualitas pengajaran. Yang dirdalengan kualitas
pengajaran ialah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar

dalam mencapai tujuan pengajaran.

C. Model Pembelajaraninside Outside CirclgIOC)

1. Pengertian Model Pembelajaran 10C

Model Pembelgaraninside Outside Circle merupakan model pembelajaran
dimana fSiswa saling membagi informasi pada saat yang bersamaan, dengan
pasanganyang berbeda dengan singkat dan teraturd . Dalam proses penerapan
model pembelgaran ini dilaksanakan di dalam kelas. Adapun informas yang
saing dibagi merupakan isi matei pembelgaran yang mengarah pada tujuan
pembelgaran. Pada saat nanti berbagi informasi, maka semua siswa akan saling

memberi dan menerima informasi pembelgaran. Tujuan model pembelgaran ini
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adalahmelatih siswa belgar mandiri dan belgar berbicara menyampaikan informasi
kepada orang lain. Selan itu juga melatih kedisiplinandan ketatiban.

Modd Pembebjaran IOC adalah model pmbebjaran dengan sistem
lingkaran kedl dan lingkaran besar, dimana siswa saing memlagi informasi pada
saa yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur.'®
Model menggjar lingkaran besar dan lingkaran kecil (Inside Outsde Circle)
dikemhkangkan oleh Kagan untuk memierikan kesempaan pada siswa agar saling
berbagi informasi [ada seat yang bersamaan.i Bahan yang paling coco
dengan teknik mengajar ini adalah bahan yang membutuhkan pertukaran pikiran dan
informasi an'ar anak didik.o

Menurut Lie Aimodel pembdajaran I0C adalah model mbekjaran yang
dikembargkan oleh Spencer Kagan untuk memtlerikan kesempatn pada siswa agar
saling berbagi informasi pada saa yang bersamaan. Pendekatan ini bisa dgunakan
daam beberapa mata pelajaran, seperti:  ilmu pengetahuan sosal, agama,
maematika, dan bahasa. Bahan pelajaran yang paling cocok digunakan dengan
model I0OC ini adalah bahan yang membutuhkn pertukaran pikiran dan informasi

antarsiswao.*®

BAL Az h ar RPenerapan Pentbelajarén Kooperatif Model Insidiside Circle
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Apresiasi Dongeng Siswa Kelas VIIC MtsretJiNgronggot
N g a n jJaBBSDnline1(1), 2013, h. 25.

4 M. Yudha Saputra dan Lis MarwaBtrategi pembelajaran KooperatifBandung: CV.
Bintang Warli Artika, 2008), h79.

15 Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperatif Learning Di Ruang-ruang
Kelas, (Jakarta: Grasindg 2008), h65.
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Keunggulan dari model pembebjaran |IOC adalah adanya strukturyang jelas
dan memungkinkan siswa untuk berbag dengan pasangan yang berbeda dengan
singkat dan teratur. Selain itu, siswa bekerja dengan sesama sswa dalam suasana
gotong-royong dan mempunyai banyak kesempaen untuk mengoéh informasidan
menirgkatkan keterampilan bertkomurikasi. Model IOC ini juga dapat di gunakan
untuk semua tngkat usiaanak didik dan matapelajaran apasaja.

Menurut Suyatno Model gmbebjaran IOC (Inside Outside Cird) adalah
model pembebjaran dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar dimana
siswa sading memtagi informasi pada saa yang bersamaan dengan pasangan
yang berbedadengan singkat dan teratur. Sintaknya adalah sebagiandari sgjumlah
siswa memlentuk lingkaran kedl menghadap keluar, sebagiamya lagi memlentuk
lingkaran kesar mengahadap ke dalam, siswa yang berhadapan berbagi informasi
secaa bersamaan, siswa yang berada di lingkaran luar berputar kemudan berbagi
informasi kepada teman (baru) di depannya, dan seterusnya. Pada modelini, siswa
saling memlagi informasipadasad yang bersamaan, dengan pasangan yang berbeda

dengan singkat dan teratur.*®

Jadi dapat dismpukan behwa model pembdgaran IOC adalah model
pembelbjaran dengan sistem dudingkaran yakni lingkaran luar dan lingkaran dalam
sehingga siswa membentuk paosisi yang saling berhadapan setelah itu siswa saling

berbagi informasi, pembeian informasi dimulai dari siswa yang berada di

16 Suyatno, Menjelajah Fembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Masmedia BuanaPustaka 2009, h.
69.
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lingkaran dalam. Agar informasiyang di dapat bisalebih banyak dan beragam maka
dilakukan perputaran sehingga membntuk pasangan yang beru. Ha tersebut
mungkin dimaksudkan agar siswa aktif dan diharapkan mampu untuk bekerja secaa
individu maupn bekerja secaratim.
2. Karakteristik Model Pembelajaran I0C

Mengacu pada pengertigengertian mengenai model pembelajahaside
Outside Circle (IOC) maka model pembelajaran IOC mempunyai beberapa
karakteristik yaitu adanya pembagian dua kelompok besar, kelompok lingkaran
dalam dan luar dimana diskusi pertama kali dilakukan oleh dua orang secara
berpasangan (disebut pasangan awal) dalam sakatangdalam dan luar. Model ini
memberikan peluang kepada siswa agar dapat bekerja sama dalam memahami serta
menyelesaikan suatu permasalahiabari kegiatan pembelajaran dengan model 10C
siswa mendapat pengetahuan secara komprehensif serta menjadikanyaigy
kurang aktif menjadi aktif. Sejalan dengan pendapat Kartika, Nedin dan Rais (2015)
yang mengatakan model I0C lebih mengutamakan keaktifan siswa dan memberi

kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan potensinya dengan maksimal.

" 'E Martiaini & R Mufliharsi, fiEfektivitas penggunaan Model Belajar Kooperatif Inside
Outside Circle Pada Pembelajaran Kosa Kata Bahasa Inggris Siswa Thegiedt Jurnal: DEIKSIS
9(1), 2017
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3. Langkah-langkah / sntaks Model Pembelajaran 10C

Berikut langkahlangkahmodel pembelajaraimside Outside Circl€¢lOC):

Table 2.1 Langkah-langkah Inside Outside CirclgIOC)

No.

Langkah Pembelajaran

Aktivitas Guru

1.

Satu kelompok besar dibagienjadi
dua kelompok yang terdiri da
kelompok dalam dan kelompok lug
sehingga siswa yang dingkaran
luar dan lingkaran dalam salin
berhadapan.

Guru membagi kelompokmenjadi
kelompok luar dan kelompok dala
sedemikian hingga dua kelomp
tersebusaling berhadapan.

Setiap pasangapeserta didikdari
kelompok dalam dan luar salir
berbagi informasi mengenai mater

Guru membagikan materi yang sa
setiap pasangan. Setiap pasan
mendiskusikan materi.

Peserta didik yang berada d
lingkaran dalam diam di tempg
sementara siswa yang berada
lingkaran luar berputar searah jary
jam. Dengan cara ini maskrgasing
siswa mendapatkan pasangan b
untuk berbagi informasi

Guru mengarahkan  siswa

lingkaran luar untuk érputar seara
jarum jam sehingga mendapatk
pasangan baru untuk berbg
informasi.

Peserta didik yang berada d
lingkaran  dalam  mmabagikan
informasi. Demikian seterusny
hingga bertemu dengan pasang
yang sama.

Guru mengarahkanpeserta didik
yang lerada di ingkaran dalal
membahas materi dan berpu
sampai bertemu dengan pasan
yang sama. Selanjutnya gu
meminta peserta didik untuk
mempresentasikan  materi  ha
diskusi dan guru mengevaluasi.

Sumber?®®

¥ Qur r ot a PeAgérgbanyan Perangkat Pembelajaran Mobmlide Outside Circle

Berbasis Kearifan Lokal Madura Untuk Melatiftemampuan Komunikasi Matemat{&kripsi: UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2018),26.
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Sementara itumenurutDesiana (2014)langkahlangkah model I0Gebagai
berikut™®:
a. Pembentukan kelompok
Siswa diberikan pengarahan untuk membuat kelompok hetergigan
jumlah peserta didik banyak maka dibagi menjadi dua kelompok yang
berbedaKemudian membentuk lingkaran luar berdiri mengipaéle dalam
dan lingkaran dalam berdmelingkar menghadap keluggaling berhadapan).
b. Pemberian tugas
Siswa diberi persoalan materi bahan ajar pada-titigp pasangan,
pasangan yang berhadagmrtamadisebut kelompok pasangan asal.
c. Diskusi pengerjaamasalah
Selanjutnya, siswa diberi waktu untuberdiskusiberbagi informasi.
Setiap pasangan dari lingkaran Kkecil/ lingkaran dalam dan lingkaran
besar/lingkaran luar saling berbagi informasi. Anak didik yang berada di
lingkaran kecil yang memulai. Pertukaranformasi ini dapat dilakukan oleh
semua pasangan dalam waktu yang bersamaan.
d. Presentasi
Sdelah siswa diberi waktu untuk berdiskilserbagi informasi guru
meminta kepada anggota kelompok lingkataar bemgeser satu atau dua

langkahsearah perputargarum jam.Dengancara ini, masingnasing anak

M. Yudha Saputra dan Lis MarwaStrategié , h. 80
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didik mendapatkan pasangan yang baru untuk berlSsgiap pergerakan
yang akan membentuk pasangan baru, pasangan ini Wwejibagiinformasi
berdasarkan hdsliskusi dengan pasangan agamikian seterusray
Pergeseran baru diberhentikan jika anggota kelompok lingkaran dalam
dan luar sebagai pasangan asal bertemu kembali.
e. Evaluasi
Setelah presentadnasil diskusi dari tiagtiap kelompok besar tersebut
kemudian dipaparkan sehingga terjadi diskusi areirmpok besaf® Diskusi
ini diharapkan menghasilkan pengetahuan bermakna bagi seluruh peserta
didik. Setelah peserta didik berdiskusi, guru dapat memberi ulasan maupun
mengevaluasi hdial yang telah didiskusikaiKemudian guru memberikan
evaluasi atau tdhan soal mandiri/tugas rumah.
4. Kelebihan dan Kekurangan Modellnside Outside CirclglOC)
a. Kelebhan 10C:
1) Mendagpatkan irformasi yang berbeda pada sat yang bersamaan
2) Mudah dipecah menjadi berpasangan
3) Lebih banyak ide yang dapat dimunculkan peserta didik
4) Lebih banyak tugas yang bias dilakukan
5) Mampu mempngaruhi mativasi, dan keatifan pesertadidik

6) Membantu menambahrasapercaya diri peserta didik

2 Nurul Azmi, Model Pembelajarainsideé .
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7) Membantu menilai kemampuan dii sendiri
8) Menggak siswa untuk bisa berintaksi sehingga siswa tidak cenderung
pasif
9) Memicu siswauntukmau berfikir dan terampil berbicara
10)Memudahkan guru untuk mengajarkan materi yang teratur dan terarah,
sehingga tujuan pendidikan dapat tercipta dengan efektif dan efisien
11)Model pembelajaran ini dapat digunakan oleh sej@njang sekolah, baik
SD, SMP, ataupun SMA.
b. Kekurangan I0C:
1) Membutuhkarruang kelas yang besar
2) Kurang kesempatan untuk kontribusi individu
3) Guru harus aktif mengawasi para siswa dalam proses pembelajaran, jika
tidak siswa akan asik sendiri bergurau bersaemaan sementara materi
yang seharusnydipelajari menguap begitu safa
Untuk mengatasi kelemahan dari modekide Outside Circle(I0C)
tersebut dibutuhkan persiapan dalam pengelolaan kelas yang baik dari guru
sehingga guru dapat mengatasi masalah yamgngkin timbul selama

pembelajaran berlangsung

2L Nurul Azmi, Model Pembelajarainside |
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5. Kegunaan Model Pembelajaran IOC

Model pembebjaran merupakan strategi yang digunakan oleh guru untuk
menirgkatkan madivasi belajar, sikap lelajar dikalangan siswa, mampu berpikir
kritis, memiiki keterampilan sosal, dan pencgpaian hasil pembekgjaran yang lebih
optimal ?

Pengunaan madel pembebjaran Inside Outside Circledalam pembeljaran ini
diharapkan mampumemlerikan pencagpaian optima terhadap hasil belajar sswa dn
mampu menghidupkan suasna kelas, dan kegiatan belgjar-menggjar berjalan
efektif, mampu membuat siswa aktif, memkantu siswa untuk terampil berbicara,

terampil dalam menggali kemampuan indvidu atupun kerkelompok.

D. PembelajaranKonvensional

Pembelajarakkonvensional adalah suapembelajararyang biasa iggunakan
oleh guru di sekolah, atam pembelajaran konvensional siswa mengerjakan dua
kegiatan yaitu mendengarkan dan mencatat. Jadi dengan pembelajaran konvensional
guru memegang peranan utama dalam menentukan isi dan urutan hlangka
penyampaian materi kepada siswa . Sementara siswa hanya mendengar dan mencatat
pokok pokok penting yang disampaikan, sehingga membuat siswa pasif dalam

proses pembelajaran dan mengakibatkan hasil belajar matematika siswa kurang.

22 Suyatno, Menjelajah Rembelajaran Inovatif € hal. 8.



27

E. Materi Operasi Himpunan

Matematika adalah dasar dari semua ilmu, salah satu yang ditekankan dalam
pembelajaran matematika adalah logika berpikir. Mateperasi himpunan
merupakan materi yang penting kargreamasalaharya berkaitardalam kehidupan
seharihari, dimana penyelesaianng@apat meningkatkan kemampuan berpikir secara
matematis dan mampu melakukan analisis terhadap suatu kejddd@indengan
diterapkan model pembelajaran IOC pada mateerasi himpunamaka siswa akan
lebih mudah mendeskripsikan isard materi tersebut sesuai prosedur pada model
pembelajaran 10C.

Materi matematika yang sering digunakan dalam operasi himpunan adalah
irisan, gabungan, selisih dan komplemen dari dua himpunan. Berikut materi yang
akan diajarkan dengan diterapkan modeTiO
1. lIrisan

Irisan adalah himpunan semua objek atau anggota himpunan yang sekaligus
menjadi anggota himpunan A dan Bisan dari dua himpunan A dan B adalah
himpunan dengan anggeaaggotanya ada di himpunan A dan ada di himpunan B.
Dengan kata lain yaitbimpunan yang anggotanya ada dikedua himpunan tersebut.

Si mbol hi mpunan ber i r i soandidb ancydsatdmsikrains adnaol

pembentuk untuk irisa dua himpunan A dan B ad&lahB. Adapun bentuk umum

irisanadalah : A B={czoN 0 Q&N 6}
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i

Gambar 2.1 Diagram Venn AB

Contoh :
Diketahui himpunan A = {1, 2, 3, 4, 5} dan B = {2, 3, 5, 7, 11}. Tentukan himpunan
A irisan B!

Jawab:
Irisan dari kedua himpunanden B adalah {2, 3, 5}, atau dapat ditulis:

A, B={2,3,5} S B

Gambar 2.2 Contoh Diagram Venn AB

2. Gabungan

Gabungan adalatsuatu himpunan yang angg&aggotanyaialah anggota
himpunan A atau anggota himpunan B atau anggota kdulraya Operasi gabungan
pada himpunan menyatakan operasi untuk menggabungkan aagggtata menjadi
satu dalam himpunan baru. Sehingga anggotgota himpunan gabungan berasal
dari anggtaanggota himpunan yang dioperasikan. Jika terdapat anggota himpunan

yang sama cukup dituliskan satu kali.



29

Untuk himpunan Adan B berlakuA( B) = n(A) + n(B)1 n(A. B). maka
dapat disimpulkan bahwa gabungan dari himpunan A dengan himpunan B adalah
semua anggota himpunan yang ada di himpunan A serta semua anggota di himpunan
B, dengan anggota yang sama dapat dituliskan hanya sekali dalam menentukan setiap
anggota himpnan A gabung himpunan B.

Simbol untuk menyatakan gabungan himpunan adalah nafasi (Union)
di baca fAgabungano. Not asi pembentuk hi mpu

dan B adalah A B. Adapun bentuk umum gabungan adalah

AT B={cEoN 060 @ )

y A B

AVE @omnn |

Gambar 2.3 Diagram VenA® B

Contoh:
Diketahui himpunarA = {1, 2, 3, 4} dan B = {4, 5, 6, 7}Tentukan gabungan dari
himpunan a dan B!
Jawab:
Gabungan dari kedua himpunan A dan B adalah {1, 2, 3, 6, 7} ataudapat

ditulis: A B={1,2,3,4,5,6, 7}
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Gambar 2.4 Contoh Diagram Ve B

3. Komplemen

Komplemen adalahimpunan semua elemen dari S yang tidak ada dihimpunan
A. komplemen dari sebuah himpunan A adalah himpunan semua anggota himpunan
semesta (S) yang tidak ada di himpunan A.

Notasi komplemen suatu himpunan dinyatakan dalam pangkat C yang melekat
pada himpoan terkait. Misalkan diketahui sebuah himpunan A, komplemen dari
himpunan A dinyatakan dalam notasf fdibaca A komplemen). Notasi untuk

menyatakan pernyataan suatu himpunan komplemen adalah A

A°={sON i GO @06 Qbs}

s/

AC

Gambar 2.5 Diagran VenA°®
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Contoh:
Diketahui himpunan semesta S ={1, 2, 3,4,5,6,7,8,9, 10} danA={1, 3,5, 7, 9}.

Tentukan komplemen Al

Jawab: S AC
A°={2, 4,6, 8, 10}

4
Gambar 2.6 Contoh Diagram Ve

4. Selisih

Selisih himpunan A dan B adaldmpunan dari semua anggota himpunan A
tetapi tidak dimiliki himpunan B. Selisih dua himpunan meliputi semua anggota
himpunan yang tidak dimiliki himpunan lain. Selisih antara dua buah himpunan
dinotasikan oleh tanda kurang)(

Pada selisih himpunan A, himpunan barunya berupa semua anggota A yang
tidak ada pada B. sedangkan selisih himpuna@ Bhimpunan baru yang dihasilkan
sama dengan anggota himpunan B yang tidak ada pada A. Adapun bentuk umum

selisih himpunan A dan B adalah:

AiB={Gsi" 060 b6 Qb o)
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Gambar 2./Diagram Venn AB Gambar 2.8iagram Venn BA

Sifat-sifat selisih himpunan untuk sebarang himpunan A dan himpunan B,
berlaku jka A B=1, maka Al B=Adan Bi A=B

Contoh:
Diketahui duaghimpunan A = {a, b, c, d, e}, dan B = {a, i, u, e, 0}. Tentukan selisih
himpunan Al B dan B Al

Jawab:
A1 B={b,c,d}

B A={i,u,o}

F. Penerapan Model Pembelajaran Inside Outside Circle(IOC) pada Materi
OperasiHimpunan
Pembelajaran diSMPN 1 Indrapuri menggunakan kurikulum 2013.
Peneliti mengambil subbab mateyaitu himpunan dengan submateri sg#tt
operasi himpunan. Materi tersebuemiliki Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

sebagai berikut.
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Tabel 2.2 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi (IP

3.4

Menjelaskan himpunar
himpunan bagian, himpuna

3.4.10 Mendeskripsikan  berbagai  oper:
himpunan seperti irisan dan gabungar

semesta, himpunan kosor] 3.4.11 Mendeskrpsikan  berbagai  oper
komplemen himpunan, dg himpunan seperti komplemen dar
melakukan operasi bing selisih
pada himpunar 3.4.12 Menentukan irisan dan gabungalari
menggunakan masala suatu himpunan
Kontekstual 3.4.13 Menentukan komplemen dan selis
dari suatu himpunan
4.4 Menyelesaikan masalg 4.4.4 Menyelesaikan masalah kontekst

kontekstual yang berkaita
dengan himpunar
himpunan bagian, himpuna
semesta, himpunan kosor
komplemen himpunan da
operasi biner pad

himpunan

yang  berkaitan
himpunan

dengan  oper;

SumberKurikulum 2013

Dalam model pembelajardnside Outside CirclglOC), ada beberapa

langkah atau tahapan yang harus dilakukan dalam pembelajaran. L-¢engigedth ini

disesuaikan dengan materi yang akan disajikan. Berikut beberapa la@gkdhlam

materihimpunan dengan sub materi operasi himpunan

Tabel 23 Langkah-langkah Model Inside Outside Circle (IOC) dalam
Kegiatan Pembelajaran
No. Kegiatan _ Deskripsi Kegiatan _ |
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1 Guru mengawali 1 Siswa menjawab salam
pembelajaran dengan dari guru dan
mengucapkan salam dan mempersiapkan dirinya
mengkondisikan siswa untu untuk mengikuti
1. | Pendahuluar,  belajar(Persiapan) pembelajaran
1 Guru melakukan apersepsi|y Siswa menjawab
melalui tanya jawab apersepsi yang diberikg
mengenai materi guru
sebelumnya
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Guru memotivasi siswa
dengan memberitahukan
manfaat mempelajari
himpunan

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Siswa mendengarkan
penjelajasan guru

Inti

Guru menyampaikasub
materi yang akan dipelajari
yaitu: operasi himpunan
Guru menyampaikan mater
secara garis besgaitu
tentang irisan, gabungan,
komplemen dan selisih

Guru menjelaskan langkah
langkah modepembelajaran
Inside Outside Circl¢lOC)

Guru membagi siswa dalan
2 kelompokyang dipilih
secara tidak
randonfPembentukan
Kelompok)

Satu kelompok melingkar
dan berdiri menghadap
keluar, kemudian kelompok
berikutnya melingkar dan
berdiri menghadap kedalan
Pasangan yang saling
berhadapan disebut
pasangansal

Guru membagikamodul
kepada setiap pasangasala
kelompok(Pemberian
tugas)

Setiap pasangan akan
diberkan sub materi, ada 2
bagian sulmaterioperasi
himpunanyaitu: irisan dan
gabungan pada pertemuan
pertama. Serta selisih dan

komplema pada pertemuar|

1

l

1

Siswa mendengarkan
penjelasan materi yang
diberikan gurwserta
mencatat poinpoint
penting.

Siswa mendengarkan
penjelasan guru
mengenai langkah
langkah modelnside
Outside Circle

Siswa berkumpul sesug
dengan kelompoknya

menerima dan membad
modulyang diberikan
guru

Siswa memahami
pengertian serta contoh
dari sub materi yang
didapat
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kedua.

Guru mendampingi siswa
dalam diskus(Diskusi
masalah)

Guru meminta siswa untuk
kembali membentuk
kelompok lingkaran luar dat
dalamdengan rapi

Siswa yang berada di
lingkaran dalam diminta
untuk berputar kekanan (big
kekanan atau kiri asalkan
dari awal arah perputaran
sama/ tidak berubah)
Siswa yang telah berputar
akan memiliki pasangan
yang berbeda dari
sebelumnya, kemudian sisv
dengan pasangaarunya
akan saling bertukar
informasi terkait tugas yang
sudah diberikan sebelumny
Kemudian setelah
pertukaran informasi selesg
guru meminta peserta didik
untuk berkumpul pada
kelompok besatiengan cara
terpisah, yaitu anggota
lingkaran dalanberkumpul

di satu titik (posisi bangku
depan)dan anggota
lingkaranluar berkumpuldi
satu titik (posisi bangku
belakang)

Membagikan LKPD yang
harus diselesaikan dalam
kelompok besar dan
meminta peserta didik untu
berdiskusi serta
menyelesaikan masalah

tersebubersama kelompo

T

1

Siswa diskusi bersama
pasangan awal
kelompoknya
(Pengerjaan masalah)
Siswa mengikuti
instruksi guru untuk
kembali berada di
kelompoknya

Siswa kembali
berdiskusi dengan
pasangan barunya
terkait tugas yang telah
diberikan sebelumnya

Peserta didik
menyelesaikan
permasalahan dari
LKPD dengan teliti dan
tidak mudah menyerah
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Meminta perwakilan
masingmasing kelompok
untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompok di
depan kelagPresentasi)
Guru memeriksa dan
memberi penguatan dalam
bentuk lisan, jika jawaban
peserta didik masih kurang
tepat guru akan menjelemn
materi tersebut agar pesert
didik tidak salah
menanggapi konge
(Evaluasi)

Peserta didik dari
kelompok lain
menanggapi hédal
yang kurang jelas dari
hasil presentasi
Bersama guru siswa
menyimpulkan hasil
diskusi

Guru memberi pesan kepac
siswa untuk mempelajari
materi yangakan di bahas

l

Siswa mencatat pesan
yang diberikan guru

3. | Penutup pada pertemuan selanjutny
Guru mengakhiri kegiatan |§ Siswa menjawab salam
pembelajaran dengan dari guru.
mengucapkan salam.
Sumber?®

G. Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian yanglilakukan olehPrihati SetyaningsinBambang Priyo Darminto

danErni Puji Astutiy a n g

Tipe

berdasarkarasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dengan
model pembelajaran IOC pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini ditandai dengan meningkatnya nilai

IOC Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil

b @enerapdnuModeliPembelajaran Kooperatif

Belajar

ratarata tes. Sebelum penerapan model pajhran IOC nilai rataata siswa

2 Nurul Azmi, Model Pembelajarafnsideé .

Siswa
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adalah 66,72 dan ketuntasan klasikal yaitu 62,5%. Setelah menggunakan model
pembelajaran IOC pada siklus | ratda meningkat menjadi 72,19 dan
ketuntasan klasikalnya juga meningkat menjadi 71,88%. Pada siklus-iétaata
meningkat menjadi 74,16 serta ketuntasan klasikal mencapai 84,38%. Hasil
ratarata untuk aktivitas siswa pada siklus | yaitu 62,2% dan pada sikus Il
meningkat menjadi 80,5%.

2. Selanjutnya penelitian yang dilakukan ol&hringdan Marniati dengan judul
i, Efektivitas Model Pembelajaradnside Outside Circl¢lOC) Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa SRd ,yang menunjukkarbahwa hasil belajar
matematika siswa pada model pembelajdreside Outside Circldebih baik
dibanding pembelajaran konvensionalsveg kelas IX SMP Negeri 3
WatubanggaBerdasarkan uji yang dilakukan, diperoleh nilajitng = 2,048.
Hasil tersebut dikonsultasikan dengan niiaiipada taraf signifikandl= 0,05
dan diperoleh nilaiidsei= 1,675. Karenantung > tanes Maka H ditolak. Artinya
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa pada
model pembelajaraimside Outside Circlelan pembelajaran konvensioal

3. Penelitian yang dilakukan olebri Yunita Ningsihdan Susi Andrianidengan
j u d WPenerapan Model Pembelajardnside Outside CircleTerhadap

Kemampuan Pemahaman Konsep S&weaenunjukkan bahwaratarata

4 Prihati SetyaningsihBambang Priyo Darminto dan Erni Puji Astuflenerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe 10C Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar S{gawa
Tengah: Universitas Muhammadiyah Purworejo), h. 109.

®Jahring &EfeMisitastModet ,ih,26.



38

pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari padsarata
pemahaman konsep siswa kelas konteldasarkan hasil penelitian pengujian
hipotesis terhadap kedua kelas sampel didapat bahwa nilai sigrofigan =

1,619 < Qurn = 2,012. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahem&mpuan pemahaman
konsep matematika siswa dengan penerapan model pembeldeside
Outside Circle lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa yang dikenai pembelajaran konvensional pada materi kubus
dan balok di kelas VIII Sekolah ahengh Pertama Negeri 3 Sungai L&la

Dari penelitian ini menggunakan model yang sama dengan indikator yang
berbeda.

Jadi, dari beberapa penelitan menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan modelOC memberikan hasil belajar yanbih baik dagpada
pembelajaran yang menggunakan pembelajaran konvensional. Adapun yang
membedakan dalam penelitian penulis menggunakan metode eksperirsemu
desain Adapun jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan menggunakan materi

operashimpunan.

%8 S Yunita Ningsih dan Susi AndriariiPenerapan Model Pembelajataside Outside
Circle Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Sislwenal MES 2(2), April 2017, h 93.
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H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari dua kata, yahypo artinya sementara, dathesis
artinya kesimpulan. Dengan demikian, hipotesigatie dugaan atau jawaban
sementara terhadap suatu permasalahan penelitian. Menurut Fraenkel dan Wallen
mengemukakan hipotesis merupakan prediksi mengenai kemungkinan hasil dari suatu
penelitian?’ Adapun hipotesis pada penelitian ini adatmsil belajar matematika
siswa yang menggunakanodel pembelajaramnside Outside Circl¢lOC) lebih baik
daripada yangmenggunakan pembelajaran konvensiomada nateri operasi

himpunan di kela¥1l SMPN 1lindrapuriAceh Besar

27 zainal Arifin, Penelitian Pendidikan(Bandung: PTRemaja Rosdakarya, 2019)197



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Sebuah penelitian memerlukan suatu rancangan penelitian yangagspat
data yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan Ralictangan penelitian
meliputi metode penelitian dan teknik pengumpulan ddttode merupakan cara
yang digunakan untuk membahas dan meneliti masalah yang tétg@diekatan
yang digunakarpada penelitian ini adalah kuantitathdapun penetapan metode
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Suharsimi
Ari kunt o |juga meenegitian ekdpeimen lnarbpakan pénelitian
yang bertujuan untuk mengetahui adhdik nya aki bat dari Afsesuat
pada subjed’.

Jenis eksperimen yang digunakan peneliti yaitu menggunakan n@tace
Eksperimetal Designdengan menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa model pembelajaran
IOC, sedangkan untuk kelompok kontrol diberikan perlakuan berupa pembelajaran
konvensional. Dari dua kelas tersebutrakitbandingkan hasil belajar yang dicapai
siswa.Quasi eksperimeal design(eksperimen semdesai adalah suatu metode

penelitian yang memiliki kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak dipilih

! Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitigr(Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 207.

40
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secara randorh.Peneliti menggunakanuasi eksperimeal design karena dalam
penelitian ini terdapat variabeariabel dari luar (tingkah laku manusia) yang tidak
dapat dikontrol oleh peneliti.

Adapun metode dalam penelitian ini menggunakan metode dengan desain
Control Design PretedPosttest Dalam pelaksanaannya setiap kelas diberpkatest
dan posttestbaik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Secara dasain
penelitiannyalisajikan dalam tabdderikut:

Tabel3.1 DesainPenelitian

Grup Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen O A O
Kontrol O - O

Sumber : Adaptasi dari Sukardi
Keterangan :
O: = Nilai pretestkelas eksperimedan kontrol

O, = Nilai posttestkelas eksperimedan kontrol
A =Perlakuanyaitu pembelajaran dengareggunakan model pembelajat@cC.

B. Populasi danSampel Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan objek yang dikenakan dalam penelitian,
sedangkan sampel adalah bagian dari populMsnurut Sudjangopulasi adalah
fitotalitas semua nilai yang mungkin, hasil perhitungan ataupun mengukur, kuantitatif

maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang

2 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{iBandung: Rineka
Cipta,2006), h126.

% Sukardi, Metodologi PenelitanPendidikan (Kompetensi dan PraktiknydY,ogyakarta :
Bumi Aksara, 2003), h. 186.
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lengkap dan jelas dipelajasifat-sifatnya * Adapun populasi dalam pelitian ini
adalahsiswa kela®/Il SMPN 1lindrapuriAceh Besailahun ajaran 220/2021.

Sampel adalakebagian atau wakil populasi yang diteli8Bampel merupakan
bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersgkatpopulasi
sangat besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua populasi yang ada, maka
peneliti dapat menggunak sampel yang diambil dari popul&s$ampel yang baik
adalah sampel yang anggamaggotanya mencerminkan sifat dan -ciri yang
terdapat pada populasi atau biasa disebut sampel yang preseftsiiun teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalamepgan ini adalahcluster random
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari kelomyi@kompok unit yang kecil
atau pengambilan kelas secara acak. Dari jumlah 4 kelas VII di SMPN 1 Indrapuri,
hanya diambil dua kelas sebagai sampel yaitu kelad gtbagai kelas eksperimen

dan kelas VH3 sebagai kelas kontrol.

C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diinginkan dalam penelitian, maka diperlukan
teknik yang tepat dalam pengumpulan datanya. Adapun teknik pengumpulan data

yang digunakan penéladalah:

* SudjanaMetode Statistika(Bandung: Tastiso, 2005), 6.

® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Prak{iBandung: Rineka
Cipta, 2002), h174.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 21B), h. 81.

" Tulus WinarsunuStatistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikgialang: UMM
Press, 2008), h. 81.
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1. Tes Hasil Belajar Matematika Siswa

Tes dilakukan dengan memberikan soal tes yang sama pada kedua kelompok
sampel untuk melihat hasil belajar matematika pada siswa yang telah mendapatkan
pelajaran baik dengan pembelajaran konvensional maupun yang menggunakan model
pembelajaran IOC. Masiagasing kelas eksperimen daontrol akan dilakukan dua
kali tes yaitupretestdan posttestyang masingnasing soal berbentussay. Pretest
diberikan sebelum berlangsungnya pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui
hasil belajar matematika awal siswa dagias tersebut. Sedangkposttesdiberikan
setelah pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk melihat peningkatan hasil
belajar matematika siswa disetiap kelas.
2. Observasi

Observasi (pengamatan) merupakan metode yang cukup mudah dilakukan untuk
pengunpulan data Lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan
proses pembelajaran IOC yang dilaksanakan secara langsung dan sistematik terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian untuk memperoleh data permasalahan dan
segala sesuatu yang bebungan dengan penelitian yang dilaksanakan. Lembar
observasi yang berisi aktivitas siswa selama pembelajaran langsung diperoleh melalui
pengamatan guru, dalam penelitian ini penulis sendiri bertindak sebagai guru.
Kemudian untuk lembar observasi guru ahal mengelola pembelajaran akan
diobservasi oleh salah seorang guru matematika sekolah yang sudah memahami

model pembelajaran IOC.
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D. Instrumen Penelitian
Instrument adalah alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data agar

penelitiannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik sehingga lebih mudah Aidépln
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkatpembelgjaran dan
instrumen pengumpulan data, sebagai berikut:
1. PerangkaPembelgaran

Perangkat pembelagjaran adalah sekumpulan sumber belgjar yang digunakan
untuk membantu dalam proses belajar mengajar. Instrumen pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP)
dengan menggunakan model pembelajaraside Outside Circle(IOC), Lembar
Kerja Peserta DidikL(KPD), buku paket serta modul pembelajaran.
2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakatalam pengumpgan data ini adalah lembar tesasl
belajar untuk mendeskripsikdrasil belagr matematika siswa, lembar validasi untuk
menguji validitas soadoal sebelum melakukan tes terhadap siswa, ldarba
observasi siswa untuk melihaktivitas siswa dalam penerapan mogeinbelajaran
insideoutside circleg(lOC), sertalembarobservasi g untuk melihat keterlaksanaan
prosedur pembelajaranside outside circleData dalanpeneitian ini dikumpulkan
dengan da cara yaitu: (1) teknik tes, digunakan untukengumpikan data yang
berkaitan dengahasil belaja matematika siswa berupa hgsietestdanposttest (2)

teknik observasidigunakanuntuk mengumpulkan data melall@mbar observasi
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yang berkaitan dengaketerlaksaaan prosedur pembelajaran I0C yatigkukan

oleh guru dan aktivitas siswdalampembelajaan.

E. Teknik Analisis Data
Data yang telatberkumpul selanjutnydilakukan prosesnalisis datalengan
menggunakan statistik yang sesubahap yang paling penting dalam penelitian ini
adalah tahap analisis data. Adapun analisis data gibadgikan dalam penelitian ini
adalah:
1. Analisis Data Hasil Belajar Matematika Siswa
Adapun data yang akan dianalisis adalah gatéestdan posttesthasil belajar
kelas eksperimen dan kelas kontrBlata yag telah dikumpulkan kemudian di
analisis dengamenggunakan tekniteknik tertentu,dalam hal ini teknik analisis
data yang akan digunakadalah uji statistik yaitu ufi pada taraf signifikam
it vkarena kita akan membandingkan dua sampel yang saling b&ebslum
dilakukan uji t langkallangkah yang digunakan terlebih dahulu yaitu uji normalitas,
uji homogenitas dan uji hipotesis.
Adapun langkahlangkah yangdigunakandalam pengolahan datadalah
sebagaberikut:
1) Membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama,
langkah- langkah yang harus ditempuh adalah dengan menentukan:

1 Rentang (R), yaitu datatserbesar dikurangi dataterkencil.



46

1 Banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan aturan sturgen yaitu:
K=1+ (3,3) log n.

1 Panjang kelasinterval dengan rumus:

P=

Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan dhta terkeal atau nila data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi
selisihnya herus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.®

1 Menghitung rataata dengan rumus sebagai berikut:

e B #4#
—==
Keterangan:
«f = Rataan
X = Nilai tengah ke
fi = Frekuensi ke

a. Menghitung varians (s) digunakan rumus:

Sz=B B

Keterangan:

n = banyak data
53 = Standar deviassimpangan bak{

8 Sudiana, Metoda Satistika , B. 47.
° Sudjana, Metoda Satistika, & h. 70.
1% qudjana, Metoda Satistika,..., h. 95.
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2) Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuamuntuk mengetahui apakah data dari suatu kelompok
dalam penelitian berasal dari populasi normal atau tidak, uji normalitas tersebut diuji
denganmenggunakan uji cHiuadrat, uji normalitas pada penelitian ini dilakukan
untuk setiap data kelompok yang berasal dari kelas ekspedan kelas kontrol baik
pretest maupun posttest Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
kemampuan awal siswari&elas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal,
kenormalan distribugiistribusi tersebut merupakan syarat untuk pengujian

homogenitas. Uji normalitas di uji dengan rumus:

0 ©
O
Keterangan:
= Distribusi ChiKuadrat
K = Banyak kelas
0 = Frekuensi hasil pengamatan
0O = Frekuensi hasil yang di harapkén.

Hipotesis yang disajikan adalah:
'O : sebarardatanilai pretestsiswaberdistribusi normal
'O : sebarardatanilai pretestsiswatidak berdistribusi normal
Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistilO :‘ ="

0 ‘

" SudjanaMetode Statistika.., h.273
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Langkah selanjutnya adalah membandingkan denganw dengan
taraf signifikan 18t wan derajat kebebasan (dk) < kdengan kriteria pengujian
tolak™O jika ... ...a7u) gy dan dalam hal lainny® diterima:?

3) Uji homogenitas varians

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyavarians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama
atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik seperti yang
dikemukakan Sudjana sebagai berikiit:

OO QWL OQi dOi
OO QORI QQdQa

0 —

Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah:
"O: Tidak terdapat perbedaan variangdasa kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
‘O d, Terdapat perbedaan varians antara keltgperimen dan kelas kontrol.
Apabila dirumuskan kedalam hipotesis statist® =, =,

0 )

12sudjana Metode Statistikaedis VI, (Bandung: Tarsito, 2009h. 273.
13 Sudjana Metode Statistika.., h. 230
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Kriteria penguj ODgkaOi ©i a;daldaldmhélTaiol a k
Oditeri mao.
4) Uji KesamaambuaRatarata
Adapun yang menjadi hipotesis dalamkgsamaan dua ratata adalah
( :t =1 : Nilai ratarata pretest kelas eksperimen tidak berbeda secara
signifikan nilai rataratapretestkelas kontrol.
( 1 t : Nilai rataratapretestkelas eksperimen berti@ secara signifikan
nilai rataratapretestkelas kontrol.
Setelah data tes awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah menguiji
kesamaan duarata-rata dari hasil belajar siswa dengan menggunakan statistika

uji-t. Adapunrumus statistika wntuk uji-t adalah sebagai berikut:

[

0 ——— dengarl
Keterangan:
of = Nilai ratarata hasil belajar siswa kelas eksperimen
= Jumlah sampel kelas eksperimen
= Jumlah sampel kelas kontrol

= Varians kelompok eksperimen
= Varians kelompok kontrol

of = Nilai ratarata hasil belajar siswa kelas kontrol
€

3

i

i

i = Varians gabungan/simpangan gabungan

“Sudjana Metode Statistiké,, h. 251 .
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Uji yang digunakan adalah djidua pihakdengantaraf signifikana =
0O maka menurut Sudjana fAkriteriaogpenguji

jika O 0 , dalam hal lain Bd i t o' Defajat kebebasan untuk

daftar distribusi t ialah ¢n+ n; i 2) dengan peluangp -9 .
5) Uji Hipotesis Penelitian

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa kelas
eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran 10C, selain itu analisis ini juga dilakukan untuk melihat perbandingan
hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah meassigg kelas
tersebut mengikuti model pembelajaran yang berbeda. Adapun analisis yang
dilakukan adalalsebagai berikut:

Dengan dilakukan relisis ini dapat mengeghui hasil belajar sisw&kelas
eksperimen dengan hesil belajar siswa kelas kontrol setelah masing-masing kelas
diberikan perlakuan yang berbeda. Uji yang dilakukan adalah uji-t pihak kanan, maka
menurut Sudjana fkriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak "O jikatyyng > tiabe

dalam hal lainnya o diterimad.'®

15 SudjanaMetode Statistika., h. 249.
16 Sudana, Metode Satistika,..., h. 239,
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Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebéRaas

¢ ¢ dan peluang@ | dengan taraf signifikan  TiT v Kriteria pengujian

adalah terimf0 jika® ©  dan tolaKO untuk harga t lainny&.

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Odt t :Hasil belajar siswayang diajarkan dengan menggunakarodel
pembelajararinside-OutsideCircle (IOC) tidak lebih baik atasama
dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan
pembelajaran konvensional pada materi operasi himpunan di kelas VII
SMPN 1lindrapuriAceh Besar

O d t : Hasil belajar siswayang diajarkan dengan menggunakarodel
pembelajaraninside-OutsideCircle (IOC) lebih baik daripada hasil
belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran
konvensional pada materi operasi himpunan di kelasSMPN 1
Indrapui Aceh Besar

2. Analisis Data Hasil Observasi Kemampuan Guru dan Aktivitas Siswa

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati langsung
objek yang akan diteliti yaitu mengamati proses pembelajaran yang meliputi

kemampuan guru dan aktivitas siswa.

" SudjanaMetoda Hatistika., h. 243
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a. Hasil Observasi Kemampuan Guru

Pengolahan data yang didapat dari lembar observasi kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan menerapkan model pembelagicenOutside
Circle (IOC) pada materi himpunan dianalisis dengan menggunakan statistik

deskriptif dengan skor ratata. Adapun nilai kinerja guru diperoleh dengan

rumus:
0 — pnnb
Keterangan:

P = Angka persentase

F = Frekuensi kemampuan guru

N = Jumlah kemampuan keseluruhan

Deskriptif skor raterata tingkat kemampuan guru dapat dilihat pada Tabel
3.2 berikut ini:

Tabel 3.2 Kategori Keterlaksanaan Sintaks Model Pembelajaraninside
Outside Circle(lOC) Terhadap Guru

Skor Rata-rata Guru Keterangan
ohmt 3EI Omn Sangat Baik
chmm 3E] Gvn Baik

phmm 3ET Qh Tt Cukup Baik
pmmn 3EI Qh m Kurang Baik

Sumber. Adaptasi Siti®
Kemampuan mengelola pembelajaran dikatakan terpenuhi jika skor dari

setiap aspek yang dinil ai berada pada ka

18 Siti Nurcholila, iPenerapan Model Pembelajaran Arias Pada Materi Belah Ketupat dan
Layanglayang diKelas VII SMR. Jurnal limiah Pendidikan Matematika, Surabay#2),2017,
h.176
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b. HasilObservasi Aktivitas Siswa

Pengolahan data yang didapat dari lembar observasi aktivitas siswa dalam
penerapan model pembelajaramside Outside Circle (IOC) dianalisis
menggunakan persentase. Persentase pengamatan aktivitas siswa yaitu frekuensi

setiap aspek pengamatan dikali deng@®%° Adapun rumus persentase, yaitu:
0 - pnnb

Keterangan:

P = Angka persentase

F = Frekuensi aktivitas siswa

N = Jumlah aktivitas keseluruhan

Dengan kriteria penilaiannya sebagai berikut:

Tabel 3.3 Persentase Keterlaksanaan Sintaks Model Pembelajaramside
Qutside Circle(lOC) Terhadap Siswa

Skor Rata-rata Siswa Keterangan
ohmt 3EI Ol Sangat Baik
cvmm 3ET @O it Baik

pwm 3ET Q1 Cukup Baik
pmmn 3ET Qb m Kurang Baik

Sumber. AdaptasiSiti <’

YSudjanaMet ode Stta249.sti ka, é
0 Siti Nurcholila, iPenerapaiviodeé , h. 176



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di salah satu sekolah di Aceh Besar yaitu SMP
Negeri 1 Indrapuri yang beralamat di JI. Banda Aktdan, Kec. Indrapuri, Kab.
Aceh Besar.

Bapak Drs. Jumadi, M.Si adalah Kepala Sekolah di SMPN 1 Indrapuri dengan
guru dan karyawa sebanyak 33 orang termasuk pegawai Tata Usaha, sehingga
keseluruhannya ada 37 orang.

Jumlah siswa keseluruhan pada SMPN 1 Indrapuri adalah 272 siswa yang
terdiri dari 103 siswa kelas VII, 94 siswa kelas VIIl dan 75 siswa kelas IX. Untuk
lebih jelasnya dpat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 41 Data Siswa SMPN 1 Indrapuri

No. Kelas Jumlah Kelas | Laki-laki Perempuan Jumlah
1. VI 4 57 46 103
2. VIII 3 51 43 94
3. IX 3 36 39 75

Keseluruhan 272

SumberDokumentasi Tata Usaha SMPN 1 Indraplahun 2020
B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Indrapuri pada semester ganjil
tahun 2020/2021 mulai tanggal 15 Desember 2020 s/d 17 Desember 2020 pada
siswa kelas VH1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas3vékebagai kelompok

kontrol. Sebelum melaksarek penelitian, peneliti telah mensurvei sekolah untuk

54
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melihat situasi dan kondisi sekolah serta konsultasi dengan guru mata pelajaran
Matematika tentang siswa yang akan diteliti. Kemudian peneliti melakukan
konsultasi kepada pembimbing serta mempersiapkstrumen pengumpulan data

yang sebelumnya telah divalidasi oleh dosen matematika dan seorang guru

matematika.

Penelitian diadakan sebanyak 4 kali pertemuan, dengan jadwal pelaksanaan
kegiatan penelitian dapat dilihat dalam tabel 4.3 berikut:

Tabel 42 Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Kelas

1. | Kamis/1012-2020 - pemberian surat -

2. | Selasa/1812-2020 | 90 menit| Pertemuan 1 dapretest | Eksperimen
3. | Rabu/1612-2020 | 60 menit| Pertemuan 2 daposttest| Eksperimen
4. | Rabu/1612-2020 | 90 menit | Pertemuan 1 daoretest Kontrol

5. | Kamis/17#12-2020 | 60 menit| Pertemuan 2 daposttest Kontrol
SumberJadwal Penelitian

C. Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes hasil belajar
matematika siswa yang diberikan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, hasil
observasi aktivitas siswa dan hasil observasi kemampuan guru menerapkan model
pembelajarannside Ouside Circle(IOC). Adapun pada kelas eksperimen peneliti
mengajarkan materi operasi himpunan dengan menggunakan model pembelajaran
InsideOutsideCircle (I0OC) sedangkan pada kelas kontrol peneliti mengajarkan

materi operasi himpunan dengan menggunakarbpkjaran konvensional.



1. Analisis Data Hasil Belajar Matematika Siswa

nilai pretestdanposttestyang telah peneliti berikan selama penelitian berlangsung,
baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Data kondisi awal diperoleh
melalui pretest secara tertulis dan dilaksanakan sebelum diberi

sedangkan data kondisi akhir diperoleh rhelgposttest secara tertulis dan

dilaksanakan setelah diberi perlakuan.

dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:
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Data hasil belajar siswa yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari

Adapun nilaipretestyang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol

Tabel 4.3 Nilai PretestKelas Eksperimen danK elas Kontrol

Data kelas eksperimen

Data kelas kontrol

No. Kode Siswa Skor Pretest Kode Siswa Skor Pretest
1) (2) 3) (4) (5)
1. |AR 50 AM 50
2. |A 50 AB 60
3. | AS 45 ANS 40
4. | AN 35 D 35
5. | AEH 70 DS 45
6. | BR 60 IMH 55
7. | BN 40 IR 60
8. | DI 30 KL 70
9. | EMSD 68 KA 35
10. | FA 40 MAM 75
11. | HT 65 MDW 65
12. | Kl 70 MS 60
13. | MF 35 MN 40
14. | MS 45 MAR 50
15. | MSA 40 MK 40
16. | MFA 68 MZ 42
17. | MNS 50 MZR 50
18. | MRJ 45 NI 55
19. | NA 35 NFI 60
20. | RN 60 R 42

perlakuan,
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21. | SA 65 RA 50
22. | SAY 58 S 55
23.|S 50 SZ 72
24. | SY 55 SA 45
25. | YZ 30 SR 55
26.|Y 40 TF 40
27. | YT 50 w 43
28. | ZM 40

SumberHasil Pengolahan Data 2020

Selanjutnya, nilaiposttestyang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas

kontrol dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 44 Nilai PosttesKelas eksperimen darK elas Kontrol

Data kelas eksperimen

Data kelas kontrol

No. Kode Siswa Skor Posttest Kode Siswa Skor Posttest
1) (2) 3) (4) (5)
1. |AR 80 AM 85
2. |A 95 AB 75
3. | AS 80 ANS 60
4. | AN 80 D 70
5. | AEH 98 DS 70
6. | BR 89 IMH 90
7. | BN 65 IR 75
8. | DI 90 KL 89
9. | EMSD 60 KA 86
10. | FA 80 MAM 55
11. | HT 85 MDW 75
12. | Kl 92 MS 72
13. | MF 75 MN 65
14. | MS 80 MAR 70
15. | MSA 70 MK 67
16. | MFA 80 MZ 80
17. | MNS 90 MZR 80
18. | MRJ 85 NI 70
19. | NA 80 NFI 85
20. | RN 90 R 75
21. | SA 60 RA 60
22. | SAY 70 S 76
23. S 70 SZ 85
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24. | SY 90 SA 60
25. | YZ 95 SR 80
26.|Y 80 TF 70
27. | YT 85 W 55
28. | ZM 85

SumberHasil Pengolahan Data 2020

1) Pengolahan Nilai Pretest Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

a) PengolahanPretestKelas Eksperimen

(1) Distribusi Frekuensi NilaPretest

Data yang diolah adalah skor total dari dateetest hasil belajar

matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi

untuk datapretestkelas eksperimen hasil belajar magtika adalah sebagai

berikut:

1 Menentukan Rentang
Rentangr) = nilai tertinggii nilai terendah
=XTOoT

=40

1 Menentukan Banyaknya Kelas Interval

Diketahuin = 28

Banyak kelas intervaK) =1 + 3,3 logn
=1+ 3,3log 28
=1+3,3(1,4)

=1+4,62
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=5,62
Banyak kelas intervaK) =5

1 Panjang Kelas Interval

Panjang kelas interval = 8

Tabel 45 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai PretestKelas Eksperimen

Nilai Frekuensi ;) | Nilai Tengah (x;) o fi X f @
3071 38 5 34 1156 170 5780
391 47 8 43 1849 344 14792
481 56 6 52 2704 312 16224
571 65 5 61 3721 305 18605
661 74 4 70 4900 280 19600
Total 28 260 14330 | 1411 | 75001

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020
Dari data diatas diperoleh nilai ratata, standar deviasi dan simpangan
baku sebagai berikut:

Ratarata

50,39
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Standar deviasi

[ = BEs BHEe

i =144,32
Simpangan baku
i =12,01
Berdasarkan hasil perhitungan diatpsetestuntuk kelas eksperimen
diperoleh nilai rataata ¢f) = 50,39 standar deviasi () = 144,32 dan
simpangan baku () = 12,01.
(2) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari
masingmasing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Bila data tidak normal, maka teknik statistika
parametris tidak dapat digugen untuk analisis data. Hipotesis yang akan

diuji pada uji normalitas ini adalah sebagai berikut:



o)

o)
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: sebaran data nilaretestsiswa berdistribusi normal

: sebaran data nilaretestsiswa tidak berdistribusi normal

Apabila dirumuskan ke dalampotesis statistik :"O :* ="

Adapun

= 0,05. Dalam hal laifO diterima?

kriterdi

p@ jikg @ j iwa n

0 ‘

kelas eksperimen diperolef = 50,39 darn =12,01

a ddangam h

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk niestest

Tabel 46 Uji Normalitas PretestKelas Eksperimen
Nilai Batas ~ Batas " Erekuensi Frekuensi
Tes Kelas Score Luas ey Diharapkan | Pengamatan
o Daerah (E.) (O.)
29,5 | -1,74 | 0,4591
3071 38 0,1202 3,3656 5
38,5 | -0,99 | 0,3389
391 47 0,2241 6,2748 8
47,5 | -0,24 | 0,0948
4871 56 0,2898 8,1144 6
56,5 | 0,51 | 0,1950
571 65 0,2012 5,6336 5
65,5 | 1,26 | 0,3962
661 74 0,0816 2,2848 4
745 | 2,01 | 0,4778

SumberHasil Pengolahan Data 2020

Keterangan:

a. Menentukan batas kelas interva) (
Batas kelas bawak Batas bawali 0,5

Batas kelas atas

! Sudjana Metode Statistikaedisi VI, Band un g :

Batas atas+ 0,5

Tar si t.o,

2009) ,

it ol

a l
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o

Menghitung Z Score

Zscore =

Batas luas daerah dapat dilihat pada Takstate dalam lampiran

Luas daerah = selisih kedua batas berdasarkan kisn@e

e. Menghitung frekuensi harapahg; = mengalikan luas daerah dengan banyak
data

f. Frekuensi pengamatan;J& frekuensi pada setidelas interval

oo

Adapun nilai chikuadrat hitung adalah sebagai berikut:

0,79+ 0,47+ 0,55+ 0,07+ 1,29

3,17

Berdasarkan taraf signifikan 5% ( i1t ) dan banyak kelas intervil

= 5 Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusikciaidrat besarnya adalah

dk= ki 1 =57 1 =4, lihat tabel distribusi ctkuadrat j =9,49.

Oleh karena ituxzhitung thabe| yaitu 3,17 9,49 maka terima

Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa sebaran datgprelasstsiswa

kelas eksperimen berdistribusi normal.
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b) PengolahanPretestkelas Kontrol
(1) Distribusi Frekuensi NilaPretest
Data yang diolah adalah skor total dari dameetest hasil belajar
matematika kelakontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk
datapretestkelaskontrol hasil belajar matematika adalah sebagai berikut:
1 Menentukan Rentang
Rentangr) = nilai tertinggii nilai terendah
= 7571 35
=40
1 Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Diketahuin = 27
Banyak kelas intervaK) =1+ 3,3 loq
=1+ 3,3log 27
=1+3,3(14)
=1+4,62
=5,62

Banyak kelas intervaK) =5
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1 Panjang Kelas Interval

Panjang kelas interval = 8

Tabel 47 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai PretestKelas Kontrol

Nilai | Frekuensi ;) | Nilai Tengah (x;) o fiXi fio.
351 43 9 39 1521 351 13689
447 52 i 48 2304 336 16128
5371 61 7 57 3249 399 22743
6271 70 2 66 4356 132 8712
711 79 2 75 5625 150 11250
Total 27 285 17055 | 1368 | 72522

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020
Dari data diatas diperoleh nilai ratata, standar deviasi dan simpangan
baku sebagai berikut:

Ratarata

o =

50,67
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Standar deviasi

[ = BEs BHEe

i =123,46
Simpangan baku
i =11,11
Berdasarkan hasil perhitungan diatggetest untuk kelas kontrol
diperoleh nilai rataata (f) = 50,67 standar deviasi ( = 123,46 dan
simpangan baku () = 11,11
(2) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah datandanng

masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak. Bila data tidak normal, maka teknik statistika parametris
tidak dapat digunakan untuk analisis data. Hipotesis yang akan diuji pada uiji

normalitas ini adah sebagai berikut:
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O : sebaran data nilaretestsiswa berdistribusi normal
O : sebaran data nilaretestsiswa tidak berdistribusi normal
Apabila dirumuskan kedalam hipotesis statistilO, : * ="
(O
Adapun kriteria pejkgamj wan adengadah At ol ak
0,05. Dalam hal laifO diterima®
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, unpretest kelas control
diperolehaf = 50,67 dan = 11,11

Tabel 48 Uji Normalitas PretestKelas Kontrol

Nilai Batas ~ Batas " Erekuensi Frekuensi
Tes Kelas Score Luas ey Diharapkan | Pengamatan
o Daerah (E.) (O.)
34,5 | -1,45 | 0,4265
357 43 0,1876 5,0652 9
43,5 | -0,64 | 0,2389
447 52 0,3025 8,1675 7
52,5 | 0,16 | 0,0636
5371 61 0,2704 7,3008 7
61,5 | 0,97 | 0,3340
621 70 0,1285 3,4695 2
70,5 | 1,78 | 0,4625
717 79 0,0327 0,8829 2
79,5 | 2,59 | 0,4952

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020
Keterangan:
a. Menentukan batas kelas interva) (

Batas kelas bawak Batas bawah 0,5
Batas kelas atas Batas atas+ 0,5

2 Sudjana Metode Statistkaé, h. 272
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o

Menghitung Z Score
r

Zscore =——

Batas luas daerah dapat dilihat pada Takstate dalam lampiran

Luas daerah = selisih kedua batas berdasarkan kisn@e

e. Menghitung frekuengharapan ;) = mengalikan luas daerah dengan banyak
data

Frekuensi pengamatan;§& frekuensi pada setiap kelas interval

oo

Adapun nilai chikuadrat hitung adalah sebagai berikut:

¢
¢
¢
0¢

3,06+0,17+ 0,01+ 0,62+ 1,42

5,28

Berdasarkan taraf signifikan 5% ( timt § dan banyak kelas interval

k =5 Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribuskciaidrat besarnya adalah:

kT 1=57 1=4, lihat tabel distribusi clkuadrat j =9,49.

Oleh karena ituX’hiung  Xtabel Yaitu 5,28 9,49 maka K diterima.

Dengan demikian dapat disimpuéak bahwa sebaran data nifaetestsiswa

kelas kontrol berdistribusi normal.
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c) Uji Homogenitas PretestKelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga hasil penelitian ini
berlaku bagi populasi. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikamtt v
yaitu:
'O : Tidak terdapat perlo@an varians antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol
'O : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Apabila dirumuskan kedalam hipotesis statistiR =, =,

0, »
Kriteria penguj DgkaOi ®©i aydaldaldmhéliol ak
'Oditefi mao.
Berdasarkan perhitungan hagpitetestdiperoleh varians dari masing

masing kelas, yaiti = 144,32 untuk kelas eksperimen dar= 123,46 untuk
kelas kontrol. Untuk menguji homogenitas varians dapat digunakan rumus

sebagai berikut:

0

®Sudjana Metode Statistik&,, h. 249.
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¢

¢

1,17
Keterangan:

i = sampel dari populasi kesatu
i =sampel dari populasi kedua

Berdasarkan data distribusiifng= 1,17, diperoleffrapel:

0 i =0, i
Of
1,93

Oleh karena itu™O "O  yaitu plp X plw ¢ sehingga™©

diterima danO ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
(d) Uji Kesamaan Dua Rata-rata Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Setelah diketahui hasil uji normalitas nifaietestkelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas kedua kelas
tersebut juga merupakan homogen, dilanjutkan dengan uji kesamaan dua rata
rata maka di lakukan uji hipotesisebagai berikut dengan menggunakan
rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumtsadagiah

sebagai berikut:
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( 't =1 : Nilai ratarata pretest kelas eksperimen tidak berbeda secara
signifikan nilai rataratapretestkelas kontrol.

(G t : Nilai rataratapretestkelas eksperimen berbeda secara signifikan
nilai rataratapretestkelas kontrol.

Sebelum menguji kesamaan ragda kedua sampel, terlebih dahulu
datadata tersebut didistribusikan ke dalam rumus varians gabungan
(52g 2eBerdasarkan hasil perhitungan sebelumya diperoleh:

of viow i ptlwg & ¢y
of vfex i pcloe & X
Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

n-1 5%+ np-1 5?
nq+ no-2

82ga:'r:)

28144, 322711 23, 46
28 +227

52ga:b

27144, 3226123, 46
53

52ga:b

52 _3896,64 + 3209, 96
gab 5 3
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S a® 11,58

Selanjutnya menentukan nilai dengan menggunakan rumusuyaitu:

-Og Y
h 0,073

0,28
h (0, 27)

0. 28
~h

—+
|

= -0,09
Setelah diperoletd , selanjutnya menentukan nilai . Untuk
mencari nilaio maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk)
seperti berikut:

dk =¢ 3 C

dk =28+ 27 2

dk = 53
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Uji yang digunakan adalah tfjidua pihakdengantaraf signifikana =
00O maka menurut Pendujiaa yaag ditektukant adatah tlak

Ho jika O O , dalam hal lain Bd i t o'INdak® . dengan

taraf signifikana = 0,05 da derajat kebebasan (dk) = G¥aka berdasarkan
distribusi t diperoletd sebesar 1,67
Berdasarkan kritéa pengujian yang berlaku tolal jika o

0 dan distribusi t adalafe( € ¢ dengan peluang __ sehingga

diperoleh o o} yaitu -0,09 < 1,67maka sesuai dengan Kkriteria

pengujian’O diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilat rata
ratapretestkedua kelas tidak berbeda secara signifikan.
2) PengolahanNilai PosttestHasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen

dan Kontrol

a) PengolahanPosttesKelas Eksperimen

(1) Distribusi Frekuensi NilalPosttest

Data yang diolah adalah skor total dari dai@stest hasil belajar

matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk

datapostestkelas eksperimen hasil belajar matematika adalah sebargaith

“ Sudjana Metode Statistika..h. 251.



1 Menentukan Rentang

Rentand(r) = nilai tertinggii nilai terendah
=0y om
=38
Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Diketahuin = 28
Banyak kelas intervaK) =1 + 3,3 logn
=1+ 3,3log 28
=1+3,3(1,4)
=1+4,62
=5,62
Banyak kelas intervaK) =5

Panjang Kelas Interval

=76

Panjang kelas interval = 8

73
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Tabel 49 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Postest Kelas

Eksperimen
Nilai Frekuensi ;) | Nilai Tengah (x;) o fiXi fi®:
551 63 2 59 3481 118 6962
641 72 4 68 4624 272 18496
731 81 9 77 5929 693 53361
821 90 9 86 7396 774 66564
917 99 4 95 9025 380 36100
Total 28 385 30455 | 2237 | 181483

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020
Dari data diatasliperoleh nilai rataata, standar deviasi dan simpangan
baku sebagai berikut:

Ratarata

of'=

79,89

Standar deviasi

i =102,32
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Simpangan baku
i =10,12
Berdasarkan hasil perhitungdratas, nilai tes akhdiperoleh nilai rata
rata ¢f) = 79,89 standar deviasi () = 102,32 dan simpangan bakiu )(=
10,12
(2) Uji Normalitas
Uji normalitas databertujuan untuk mengetahui apakah data dari
masingmasing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Bila data tidak normal, maka teknik statistika
parametris tidak dapat digunakan untuk analisis data. Hipgt@sisakan diuji
pada uji normalitas ini adalah sebagai berikut:
O : sebaran data nilpiostestsiswa berdistribusi normal
O : sebaran data nilpiostestsiswa tidak distribusi normal
Apabila dirumuskan kedalam hipotesis statistito:: * ="
o
Adapun kriteria p@jkgwj wan adengaah At ol ak
0,05. Dalam hal laifO diterima®
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untokttestkelas eksperimen

diperolehaf = 79,89dani = 10,12

® Sudjana Metode Statistkaé, h. 27 3.
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Tabel 4.10 Uji Normalitas PosttesKelas Eksperimen

Nilai Batas > Batas Luas Erekuensi Frekuensi
Tes Kelas Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
o Daerah (Ei) (O)
54,5 | -2,51 | 0,4940
5571 63 0,0466 1,3048 2
63,5 | -1,62 | 04474
641 72 0,1801 5,0428 4
72,5 | -0,73 | 0,2673
7371 81 0,3309 9,2652 9
81,5 | 0,16 | 0,0636
821 90 0,2895 8,106 9
90,5 | 1,05 | 0,3531
917 99 0,1207 3,3796 4
99,5 | 1,94 | 0,4738

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020

Keterangan:

a. Menentukan batas kelagerval ()

oo

Batas kelas bawak Batas bawali 0,5
Batas kelas atas Batas atast 0,5

Menghitung Z Score

Zscore = -

Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabstate dalam lampiran

Luas daerah = selisih kedua batas berdasarkan kisu@re

Menghitung frekuensi harapaBg; = mengalikan luas daerah dengan banyak
data

Frekuensi pengamatan ;& frekuensi pada setiap kelas interval

Adapun nilai chikuadrat hitung adalah sebagai berikut:




s

=y
=y
=y
¢
=y

=y
=y
=y
¢
=y

0,37+ 0,21+ 0,01+ 0,10+ 0,11
0,8
Berdasarkan taraf signifikan 5% ( i1t ) dan banyak kelas intervil

= 5 Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusikciaidrat besarnya adalah

dk= ki 1 =57 1 =4, lihat tabel distribusi ctkuadrat j =9,49.

Oleh karena ituXhiung  Xtavel Yaitu 0,8 9,49 maka ki diterima.
Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa sebaranpdatastsiswa kelas
eksperimen berdistribusi normal.

b) PengolahanPosttesKelas Kontrol
(1) Distribusi Frekuensi NilalPostest
Data yang diolah adalah skor total dari daiastest hasil belajar
matematika kelagontrol Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk
datapostestkelaskontrol hasil belajar matematika adalah sebagai berikut:
1 Menentukan Rentang
Rentangr) = nilai tertinggii nilai terendah
=907 55
=35
1 Menentukan Banyaknya Kelas Interval

Diketahuin = 27
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Banyak kelas intervaK) =1 + 3,3 logn
=1+ 3,3log 27
=1+3,3(1,4)
=1+4,62
=5,62

Banyak kelas intervaK) =5

1 Panjang Kelas Interval

Panjang kelas interval = 7

Tabel 4.1  Daftar Distribusi Frekuensi Nilai PosttesKelas Kontrol

Nilai Frekuensi (f;) | Nilai Tengah (x;) o fixi fi®::
5571 62 5 58,5 3422,25| 2925 | 17111,25
631 70 7 66,5 442225 | 465,5 | 30955,75
717 78 6 74,5 5550,25 | 447 33301,5
797 86 7 82,5 6806,25| 577,5 | 47643,75
871 94 2 90,5 8190,25| 181 16380,5
Total 27 372,5 28391,25| 1963,5 | 145392,75

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020
Dari data diatas diperoleh nilai ratata, standar deviasi dan simpangan

bakusebagai berikut:
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Ratarata
— _BHRe
h
72,72

Standar deviasi

_ BEs BHe

i =100,10
Simpangan baku

i =10

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilairedata ¢f) =

72,72 standar deviadi () = 100,01 dan simpangan baku)(= 10.



80

(2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari
masingmasing kelas dalampenelitian ini berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Bila data tidak normal, maka teknik statistika
parametris tidak dapat digunakan untuk analisis data. Hipotesis yang akan diuji
pada uji normalitas ini adalah sebagai berikut:
O : sebaran data nilgiostestsiswa berdistribusi normal
O : sebaran data nilgiostestsiswa tidak berdistribusi normal
Apabila dirumuskan kedalam hipotesis statistilo:: * ="

o
Adapun Kkriteria p@jkgaj wan adengagah At ol ak
0,05. Dalam hal laifO diterima®
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, unposttest kelas kontrol

diperolehaf = 72,72dani = 10.

Tabel 4.2  Uji Normalitas PosttesKelas Kontrol

Nilai Batas ~ Batas Luae Erekuensi Frekuensi
Tos Kelas Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
(= Daerah (Ei) (OI)
545 | -1,82 | 0,4656
5571 62 0,1195 3,2265 5
62,5 | -1,02 | 0,3461
637 70 0,259 6,993 7
70,5 | -0,22 | 0,0871
717 78 0,3061 8,2647 6
78,5 | 0,58 | 0,2190
791 86 0,1972 5,3244 7

® Sudjana Metode Statistkaé, h. 275
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86,5 | 1,38 | 0,4162
871 94 0,0692 1,8684 2
945 | 2,18 | 0,4854

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020
Keterangan:

a. Menentukan batas kelas interva) (
Batas kelas bawak Batas bawah 0,5
Batas kelas atas Batas atast 0,5

b. Menghitung Z Score
§

Zscore =——

Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabstate dalam lampiran

Luas daerah = selisih kedua batas berdasarkan kisn@e

e. Menghitung frekuensi harapahg; = mengalikan luas daerah dengan banyak
data

f. Frekuensi pengamatan;j& frekuensi pada setiap kelas interval

oo

Adapun nilai chikuadrat hitung adalah sebagai berikut:

0,97+ 0+ 0,62+ 0,53+ 0,01

2,13
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Berdasarkan taraf signifikan 5% ( TiTt ) dan banyak kelas intervkl

= 5 Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusikciaidrat besarnya adalah:

kT 1=571 1=4, lihat tabel distribusi clkuadrat = 9,49.

Oleh karena ituX’ning  Xabel Yaitu 2,13 9,49 maka ki diterima.
Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa sebaranpdatastsiswa kelas
kontrol berdistribusi normal.

c) Uji Homogenitas PosttesKelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitianini mempunyai varians yang sama, sehingga hasil penelitian ini
berlaku bagi populasi. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikarrimt v
yaitu:

"O: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol
'O: Terdapaperbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Apabila dirumuskan kedalam hipotesis statist® =, =,
0, "

Kriteria penguj DgkaOi ®©i aydaldaldmhél ol ak
Oditefimao.

Berdasarkan perhitungan hapibstest diperoleh varians dari masing

masing kelas, yaitt = 102,32 untuk kelas eksperimen dar= 100,10 untuk

"Sudjana Metode Statistik&,, h. 251 .
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kelas kontrol. Untuk menguji homogenitas varians dapat digunakan sebagai

berikut;

¢

¢

1,02

Keterangan:

i = sampel dari populasi kesatu
i =sampel dari populasi kedua

Berdasarkan data distribusiifmgs= 1,02 diperolehriape::

0O f = Op i
O &
1,93
Oleh karena itu"™O "O  yaitu plt ¢ phw ¢ sehingga™©

diterima danO ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk data

posttest
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d) Pengujian Hipotesis Penelitian
Setelah diketahui hasil uji normalitas nifasttestkelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas kedua kelas
tersebut juga merupakan homogen, dilanjutkan dengdripgtesis yang akan
diuji dengan menggunakastatistik yaituuji-t. Adapun hipotesis yang akan

diuji dalam penelitianini adalah sebagai berikut:

‘Odp t : Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunaicel
pembelajararinside OutsideCircle (I0C) tidak lebih baik atau
sama denganhasil belajar siswa yang diajarkan dengan
menggunakan pembelajaran konvensional pada materi operasi
himpunan di kelas VIBMPN lindrapuriAceh Besar

O t : Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunaiaatel
pembelajaraninsideOutsideCircle (IOC) lebih baik daripada
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan
pembelajaran konvensional pada materi operasi himpunan di
kelas VIISMPN 1indrapuriAceh Besar

Langkahlangkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung
atau membandingkan kedua hasil perhitungan tersBantiasarkan hasil

perhitungan sebelumya diperoleitai dari masingmasing kelas yaitu
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 xXWww i pngg & ¢y
f x&w @ pmmp & ¢x
Sehingga diperoleh nilgsimpangan baku gabungan sebagai berikut:

-1 512+ np-l s

&2
g ad ni+ no-2

@ - 28102, 3271160, 01
g ad 28 +227

27102, 32261006, 01
53

g o

2 X ochepammh g @
gahb 543

Sy aH101,19
Sya® VP TP W

Sy a v 10,06
Selanjutnya menentukan nilai dengan menggunakan rumus-uji

yaitu:
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t = 2,64

Berdasarkan langkalngkah yangtelah diselesaikan diatas, maka
diperoleho chp 1 selanjutnya menentukan nildi . Untuk mencari
nilai 0 maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk) seperti
berikut:

dk =¢ 3 C

dk =28+ 27 2

dk = 53
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Uji yang dilakukan adalah uji-t pihak kanan, maka menurut Sudjana
fkriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak "O jika tyyng > tiane dalam hal
lainnya"O diterimad.® Nilai o dengan taraf signifikam = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = 53 maka berdasarkan distribusi t dipedoleh  sebesar
1,67.

Berdasarkan kritéa pengujian yang berlaku tolald jika o
0 dan distribusi t adalakée( € ¢ dengan peluan@ , sehingga
diperoleh o 0 yaitu 2,64 1,67 maka sesuai dengan kriteria
pengujian olak 'O dan terimaH;. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunai@iel pembelajaran
InsideOutsideCircle (IOC) lebih baik daripada hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional pada materi operasi

himpunan di kelas VIEBMPN 1lindrapuriAceh Besar

8 SudanaMetoda Satistika..., h. 239
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2. Analisis Hasil Observasi AktivitasSiswa dan Kemampuan Guru
1) Hasil Observasi Kemampuan Guru
Hasil observasi kemampuan guru menerapkan model pembelbjaida
Outside Circlg(IOC) dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.13 Hasil Observasi Kemampuan Guru Mengelola
Pembelajaran

No. ASPEK YANG DINILAI Skor Ket.

1 Mengkondisikan situasi pembelajaran dan kesig 4 Sangat
peserta didik untuk mengikuti proses pembelajar baik

: . Sangat

2 | Kemampuan guru menyampaikan apersepsi 4 baik
Kemampuan guru dalam bertanya jawab der .

3 ) : 3 Baik
siswatentang materi prasyarat

4 | Kemampuan guru memotivasi siswa 4 Sggiaat
Kemampuan guru dalam menyampaikan tuj :

5 : ; A2 3 Baik
pembelajaran yang akan dipelajari
Kemampuan guru dalam menjelaskan metode Yy Sangat

6 . . 4 _
digunakan dalam pembelajaran baik

7 | Teknik menyampaikan/menjelaskan materi 3 Baik

8 | Kemampuan guru dalam mengkoordinir kelompq 4 S;r;iaat
Kemampuan guru dalam menyampaikan cara k Sanoat

9 |atau langkaangkah dalam model pembelajar 4 baig
Inside OutsideCircle (I0C)
Kemampuan guru dalam memberikan kesemp

10 kepada peserta didik untuk bertanya tent 4 Sangat
langkahlangkah pembelajaran jika ada yang bel baik
jelas

11 Pengelol_aan kegiatan pembelajaran dengan m 3 Baik
pembelajaran I0C

12 Kemampuan guru mengelola dan membimk 4 Baik
kelompok
Kemampuan guru membimbing peserta didik ur

13 | berkomunikasi dan saling berpendapat da 3 Baik
kelompok

14 g/ilgiT(gamatl kesulitan dan kemajuan belajar pes 3 Baik
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Kemampuan gurdalam mengarahkan peserta di Sangat

15 untuk berkumpul dengan kelompok besar 4 baik
Kemampuan guru dalam mengelola peserta ¢ ,
16 saat membagikan LKPD 3 Baik
17 Kemampuarguru membimbing peserta didik dalg 4 Sangat
mengerjakan LKPD baik
Kemampuanguru memberikan bimbingan kepa Sangat
18 . 4 ;
kelompok yang mengalami masalah baik
Kemampuan guru mendorong peserta didik ur
19 | mau bertanya, mengeluarkan pendapat 3 Baik
mengeluarkan pendapat saat presentasi
20 | Kemampuan guru dalam mengevaluadompok 4 Sg;gat
21 | Kemampuan guru dalam memberikan penguatar 4 Sggiaat
22 | Membahas hasil kerja kelompok peserta didik 3 Baik
Kemampuan guru untuk mengajak peserta d Sangat
23 ) 4 .
memberi penghargaan kepada kelompok baik
24 Kemampuan untukmembimbing siswa dalar 3 Baik
menyimpulkan materi pembelajaran al
Kemampuan guru dalam melakukan refleksi Sangat
25 4 paik
26 Kemampuan guru dalam menutup pembelajaran 4 Sangat
baik
Rata-rata Keseluruhan 3,62 San_gat
Baik

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan menerapkan model pembeldjasade Outside Circle
(I0C) termasuk dalam kategori sangat baik.
Walaupun secara umum guru dapat menerapkan model pembelajaran
Inside Outside Ctle (IOC) dengan sangat baik, namun pengelolaan waktu di
kelas bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan apalagi guru yang belum

terbiasa untuk mengajar. Hal ini disebabkan karena masih ada siswa yang
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belum terbiasa mengikuti pola belajar dengan menggunakdaks model
pembelajararinside Outside Circl€lOC) sehingga pada proses pembelajaran
sangat menyita waktu yang telah direncanakan.

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Lembar aktivitas siswa selama pembelajaran diamati oleh observer.

Kegiatan pengamataraktivitas siswa dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung untuk setiap pertemdarasil pengamatan aktivitas siswa pada
pertemuan | dan pertemuan Il dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.14  Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran

No. ASPEK YANG DINILAI Skor Ket.
1 Berdoa sebelum dan sesudah pembelaj Sangat
: 4 .
dilaksanakan baik
2. | Melakukan test awapfetest) 3 Baik
Mendengarkan atau memperhatikan penjelg 4 Sangat
materi yang disampaikan oleh guru baik
4. Semangat dan antusiasengikuti kegiatan belaje 3 Baik
mengajar
S Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 4 Sg;?(at
6. Menjawab pertanyaan yg ditanyakan oleh ter :
3 Baik
kepada guru
Aktif mengungkapkan pendapat 3 Baik
Menghargai pendapat teman 3 Baik
9. Aktif mengajukan pertanyaan 3 Baik
10. | peserta didik melaksanakan kegiatan pembelaj 4 Sangat
Inside Outside Circle baik
11. | peserta didik membentuk kelompok sesuai der 4 Sangat
arahan guru baik

° Noehi Nasution, dkkEvaluasi Pembelajaran Matematikidisi 1, (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2007), h. 9
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12. | Peserta didik pada kelompok lingkaran dal
. o . Sangat
memulai komunikasi dengan peserta dii 4 ;
i baik
kelompok lingkaran luar
13. | Respon peserta didik lingkaran luar dal 4 Sangat
berdiskusi dan saling berpendapat baik
14. | peserta didik pada lingkaran dalam dan lingkd 4 Sangat
luar saling bertukainformasi baik
15. | Keefektifan peserta didik dalam bertukar pasang
Keaktifan peserta didik dalam bertukar pendg 3 Baik
dengan pasangan baru
16. | Keefektifan peserta didik dalam berkumpul den 4 Sangat
kelompok besar sesuai arahan guru baik
17. Mengamati/memahami masalah yang diberi 4 Sangat
pada LKPD dengan penuh ketelitian baik
18. Keaktifan peserta didik saat presentasi hasil dis 4 Sangat
dengan kelompok besar baik
19. | Keaktifan peserta didik dalam bertanya 3 Baik
20. | Keaktifan peserta didik dalam berpendapat :
. 3 Baik
memberi saran
21. | Menarik kesimpulan suatu konsep 3 Baik
22. | Respon peserta didik dalam memberil 4 Sangat
penghargaan atas kerja kelompok baik
23. | peserta didik mengikuti tes akhpasttest) 3 Baik
24. | Respon peserta didik saat guru menu 4 Sangat
pembelajaran baik
Rata-rata 354 | Sangat
' Baik

Sumber : Hasil Pengolahan Data
BerdasarkanTabel 4.5, terlihat bahwa persentase aktivitas siswa
mengikuti model pembelajaranside Outside Circle(IOC) seluruhnya
termasuk dalam kategori sangat baik berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan sintaks model
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pembelajaraninside Outside Circle(IOC) yang diikuti oleh siswa sesuai

dengan langkatangkahnya.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hasil Belajar Matematika Siswa dengan diterapkan Model Pembelajaran

Inside OutsideCircle (I0C)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMPN 1
Indrapuri pada kelas VII yang terdiri dari dua kelas yaitu-VIi$ebagai kelas
eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol, maka peneliti membuat
pembahasan yang bertujuan unitokngetahui hasil belajar matematika siswa yang
diterapkan model pembelajaransideOutsideCircle (I0C) lebih baik daripada
hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.

Hasil belajar siswa dilihat dari tes yang dibenkzada akhir pertemuan. Tes
berbentuk uraian yang berjumlah 3 soal yang setiap soal mempunyai bobot skor
yang berbeda. Pada hasil penelitian, hasil belajar yang diperoleh adalah nilai pada
kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai pada kelas kontroketlhat dari
temuan penelitian yang membuktikan bahwa nilai pada kelas ekperimen lebih baik
daripada kelas kontrol. Penelitian ini serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Jahring dan Marniati menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang almjark

dengan model pembelajarémside OutsideCircle (IOC) lebih baik daripada hasil
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belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konven&loméal ini
disebabkan karena ada beberapa kesulitan yang dialami siswa kelas kontrol dalam
menyelesaikan soal.

Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Pada kelas eksperimen,
pertemuan pertama mengadakaretest (selama 20 menit sebelum masuk jam
pelajaran) serta menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaramnside OutsideCircle (IOC) danpertemuan kedua begitu juga dengan
menerapkan pembelajaran menggunakan model pembelajam@@OutsideCircle
(I0C) serta mengadakagosttest(selama 20 menit setelah jam pelajaran berakhir).
Sedangkan pada kelas kontrol, pertemuan pertama mengautekest(selama 20
menit sebelum masuk jam pelajaran) serta menerapkan pembelajaran menggunakan
pembelajaran konvensional dan pertemuan kedua begitu juga dengan menerapkan
pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional serta mengaostkast
(selama @ menit setelah jam pelajaran berakhir). Materi pembelajaran yang
diterapkan pada penelitian tersebut adalah materi operasi himpunan.

Pada model pembelajaran 10C, aktifitas pembelajaran tidak hanya
mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi @a#lagan tetapi melalui
pembelajaran ini siswa aktif berfikir, berkomunikasi, berdiskusi, saling bertukar dan
berbagi informasi dengan teman mengenai materi yang sedang dipelajari sehingga

memfasilitasi siswa untuk mengasah kemampuan pemahaman matem&iswya

“Jahring & Efekdvitas iMadeli Pembélajaramside Outside Circle(IOC)
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMRirnal Karya Pendidikan Matematika(1),202Q h.
26.
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akan senantiasa memiliki rasa tanggung jawab mengenai tugas yang harus mereka
pahami untuk dibagikan dan ditukar informasi dengan teman sebayanya dalam
kelas. Dengan model pembelajaran I0C akan menciptakan suasana pembelajaran
dikelas lebih aktif dn menyenangkan yang membuat semua siswa terlibat dalam
dalam proses belajar mengajar sehingga menciptakan hasil belajar matematika siswa
menjadi lebih maksimal.

Berbeda dengan pembelajaran konvensional yang sering dianggap sebagai
model pembelajaran lamgang pada umumnya berorientasi pada materi pelajaran
daripada pencapaian kompetensi siswa salah satunya yaitu pembelajaran langsung
yang pada umumnya siswa hanya sebatas mendengar, menyimak, dan
memperhatikan saja, otomatis kemampuan setiap anak berbddaggse
menyebabkan siswa kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Siswa yang
belajarnya fokus dengan lebih banyak mendengar dan menyimak kemungkinan akan
lebih baik hasil belajarnya dibandingkan dengan anak yang tidak fokus dalam
proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ragta hasil belajar matematika
siswa kelompok eksperimen dengan pembelajaran miodéde OutsideCircle
(I0C) adalah sebesar 79,89 dan untuk kelas kontrol dengan model pembelajaran
langsung adalah sebesar 72,78rdasarkan uji hipotesis dengan uji pihak kanan
(uji t) diperoleho 0 yaitu 2,64 1,67 yang berartiO ditolak danH;

diterima sehingga ratata hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan
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model pembelajarainsideOutsideCircle (IOC) lebih baik daripada hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional
2. Hasil Observasi

Berdasarkan hasil analisis kemampuan guru diperoleh gambaran bahwa
pembelajaran dengamodel pembelajaramnside OutsideCircle (IOC) berperan
baik dalam memonitor dan membimbing aktivitas siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami materi matematikengan model pembelajarémside Outside
Circle (IOC) semua siswa dapat terlibat dalam proses pembelajaran sehingga tidak
ada lagi siswa yang malas ataupun mengantuk. Hal tersebut dapat membantu siswa
lebih fokus selama pembelajaran berlangsung sehingga nilainya pun menjadi lebih
tinggi dari sebelumnya.

Tingkat kemampuan guru selama proses pembelajaran dengatel
pembelajarannside-OutsideCircle (I0C) sangat mendukung dalam meningkatkan
hasil belajar matematika siswa. Dalam penelitian ini, hasil tingkat kemampuan guru
dalam pembelajaran dengamodel pemblajaran InsideOutsideCircle (IOC)
dikategorikan efektif. Berdasarkan kriteria tingkat kemampuan guru yang telah
ditetapkan dan dianalisis, data hasil pengamatan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran denganodel pembelajaramside-OutsideCircle (I0C) pada setiap
pertemuan bernilai sangat baik.

Berdasarkan hasil analisis aktivitas siswa, menunjukkan bahwa dengan
menggunakamodel pembelajarainside-OutsideCircle (IOC) dapat menjadikan

siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar dikelas. Aktivitas siswa dalam
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pembelajaran sangat penting untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh suatu
model pembelajaran. Hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran
dengan menggunakamodel pembelajararinsideOutsideCircle (IOC) dapat
dikategorikan efektif. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dengan pembelajaran
menggunakanmodel pembelajaraninsideOutsideCircle (IOC) pada materi

Operasi Himpunan terbilang efektif.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelajaran
matematika dengan model pembelajaiside OutsideCircle (I0C) terhadap hasil
belajar siswa SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh &eslperolehkesimpulansebagai
berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa yang diterapkawvdel pembelajaraimside
OutsideCircle (IOC) lebih baik daripada hasil belajawatematika siswa yang
diajarkan dengan menggakan pembelajaran konvensianal

2. Setelah dilakukan observasi akhir terlihat bahwa guru memberikan
pembelajaran yang efektif dan siswa aktif dalam pembelajaran sesuai dengan
model pembelajaran yang diterapkan oleh guru yaitu model pembelajaran

Inside Outside€Circle (I0C).

B. Saran
Berdasarkan hadilari penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang dapat
penulis berikan:
1. Model pembelajararinsideOutsideCircle (IOC) dapat dijadikan sebagai salah
satu metode belajar oleh guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa

matematika.
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2. Dalam proses pemtagaran diharapkan guru harus mengalokasikan waktu sesuai
dengan sintaks pembelajaran agar tercapai seluruh |ateykgkeh model
pembelajaramnside OutsideCircle (I0C).

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber

informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian yang lebih lanjut.
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Lampiran 1la

LEMBAR SOAL TES AWAL ( PRETEST)
KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

Nama Sekolah : SMP N 1 INDRAPURI
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIl/Ganijil

Alokasi Waktu  : 20 menit

Petunjuk Umum:

a. Memulaidengan metmaca basmalah

b. Tuliskan nama dan kelas anda dipojok kanan &athar soal!

c. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah

d. Jawablah soakoal berikut dengan benar dan tidsk boleh mencontek
Soal:

1. Dari pernyataan dibawah ini, manakah yang termasuk himpunan dan yang
bukan himpunan?
a. Kumpulan bung@unga yag indah

b. Kumpulan siswa yang memakai jilbab

2. Gambarlah diagram venn dari himpunan berikut jika S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,
8,9, 10}!
a. Himpunan A ={bilangan ganijil antara 1 sampai 10}
b. Himpunan A ={1, 2, 3,5, 7,9} dan B ={1, 3, 7}

c. HimpunanA ={1, 2, 3, 4} dan himpunaB ={3, 4, 5, § 7}

3. Diketahui himpunan P = {m, u, r, a, h} dan Q ={h, a, r, u, m}. Selidiki

apakah P bagian dari Q dan Q bagian dari P?
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Lampiranlb

Lembar Kunci Jawaban Soal Uji CobaPretest
1. a. Kumpulan bunghunga yang indah
b. Kumpulan siswa yang memakai jilbab adalah
Dar i pernyataan di at as, yang ter masu

yang memakskdr10) i | babo.

2. S={1,2,3,4,5,6,7,8,9, 1¢skor 30)

a. A={1,3,5,7,9} S 10
Gambar diagram venn A 6
2
4 8
b. A={1,2,3,5,7,9} S 4 A
B ={1, 3, 7} X
8 2

Gambar diagram venn

10
c. A={1,2,3,4} S A 8 B
B={3,4,5,67} 9
Gambar diagram venn
10

3. P={m,u,r a h},Q={h,a,r, u m}
P. Qdan Q P, karena semua anggota himpunan P ada di Q dan semua

anggota himpunan Q ada di(Bkor 10)

Jumlah nilai= —— P TU T
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LEMBAR SOAL TES AKHIR ( POSTTEST)
KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

Nama Sekolah : SMP N 1 INDRAPURI
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VIl/Ganijil

Alokasi Waktu : 20 menit

Petunjuk Umum:

a. Memulaidengan metmaca basmalah

b. Tuliskan nama dan kelas anda dipojok kanan atas lembar soal!

c. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah

d. Jawablah soabkoal berikut dengan benar dan tidsk boleh mencontek!

Soal:
1. Di ket ahui S1F HRY)D 2, 3, %eé, 10} adal ah

4} dan B ={2, 3, 5, 7,9}. Tentukan (BA)“!

2. Dari sekelompok anak terdapat 15 anak gemar bulu tangk#s)d&0gemar
tenis meja, dan 12 anak gemar keduanya. Tentukan jumlah anak dalam

kelompok tersebut?

3. Dalam operasi tertib berlalulintas terhadap 200 pengendara sepeda motor
ternyata ada 25 orang tidak membawa SIM, 40 orang tidak memakai helm
dan 12 orang tisk membawa SIM maupun memakai helm. Banyak

pengendara sepeda motor yang membawa SIM dan memakai helm adalah?
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Lembar Kunci Jawaban Soal Uji CobaPosttest
1. S={1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10}
A={1,2,3,4danB={2, 3,5, 7, 9}
Bi A={5,7,09}
Jadi, (Bi A)°={1, 2, 3, 4, 6, 8, 10}skor 10)
2. Misal: A= anak g@mar bulu tangkis, B= anak gemar tenis mea, A= a n a k
gemar keduanya.
n(A) = 15 anakn(B) = 20 anak
n(AzB) = 12 anak
nS)=nA)+nB)in( Az B)
n(S)=15+20 12
n(s) =23
Jadi jumlah anak dalam kelompok tersebut ada 23 sk 20)
3. Misal:
A = Himpunan pengendara sepeda motor tidak membawa Sih{A) = 25
B = Himpunan pengendara sepeda motor tidak memakaithei(B) = 40
n(AzB) = 12 dan n(S) = 200
X = banyakpengendara yang membawa SIM dan memakai helm.

Perhatikan diagaram berikut:

n(A" B) =13+ 12 +28 =53

X = 200i 53 = 147
Jadi banyak pengendara sepeda motor dan memakai helm adalah 147 orang.
(skor 20)

Jumlah nilai= —— P TT T
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MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN MENERAPKAN MODEL

A. Petunjuk

an le

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU

PEMBELAJARAN I0C

Nama Sekolah : SMP N 1 INDRAPURI

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIl/Ganijil
Hari/Tanggal : /  Desember 2020

Pertemuan ke
Materi Pokok
Pembelajaran
Pengamat

: Operasi Himpunan
. Inside-OutsideCircle (I0C)
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Berilah tanda centang/cekligl) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

pendapat Bapak/Ibu!

Keterangan
1 : Berartifikurang baild
2: Berartii c u lbap k o
3: Berartii b ai k 0
4: Berarti sangat bai ko

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No.

ASPEK YANG DINILAI

PENILAIAN

SKALA

1

2

3

4

4.
5. Kemampuan gw dalam menyampaikan tujug

6.

PENDAHULUAN
1.

Mengkondisikan situasi pembelajaran dan kesizg
peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran

2. Kemampuan guru menyampaikan apersepsi
3.

Kemampuan guru dalam bertanya jawab dengan s
tentang materi prasyarat
Kemampuan guru memotivasi siswa

pembelajaran yang akan dipelajari
Kemampuan guru dalam menjelaskan metode
digunakan dalam pembelajaran

KEGIATAN INTI
1.
2.

Teknik menyampaikan/menjelaskan materi

Kemampuan guru dalam mengkoordinir kelompok
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9.

10.
11.
12.
13.

14. Kemampuan guru dalam mengevaluasi kelompok
15.

Kemampuan guru dalam menyampaikan cara K
atau langkattangkah dalam model pembelajar
InsideOutsideCircle (I0C)

Kemampuan guru dalam memberikan kesemp
kepada peserta didik untuk bertanya tentang lang
langkah pembelajaran jika ada yang bejalas
Pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan
pembelajaran IOC

Kemampuan guru mengelola dan membimhb
kelompok

Kemampuan guru membimbing peserta didik ur
berkomunikasi dan saling berpendapat da
kelompok

Mengamati kesulitan dan kemajudelajar peserts
didik

Kemampuan guru dalam mengarahkan peserta
untuk berkumpul dengan kelompok besar
Kemampuan guru dalam mengelola peserta didik
membagikan LKPD

Kemampuan guru membimbing peserta didik da
mengerjakan LKPD
Kemampuan guru mermebkan bimbingan kepad
kelompok yang mengalami masalah

Kemampuan guru mendorong peserta didik untuk
bertanya, mengeluarkan pendapat atau mengelu
pendapat saat presentasi

Kemampuan guru dalam memberikanguatan

PENUTUP

1.
2.

3.

ok

Membabhas hasil kerja kelompok peserta didik
Kemampuan guru untuk mengajak peserta d
memberi penghargaan kepada kelompok
Kemampuan untuk membimbing siswa dal
menyimpulkan materi pembelajaran

Kemampuan guru data melakukamrefleksi

Kemampuan guru dalam menutup pembelajaran
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. Saran dan komentar pengamat/observer
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Lampiran 1f
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN IOC

Nama Sekolah : SMP N 1 INDRAPURI
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganijil
Hari/Tanggal : /| Desember 2020
Pertemuan ke :
Materi Pokok : Operasi Himpunan
Pengamat :

A. Petunjuk

109

1. Amatilah aktivitas peserta didik dalam kelompok yang telah ditentukan

2.

selama kegiatan pembelajaran berlangsung

Tulislah bukti pengamatan anda pada lembar pengamatan,dengan prosedur

sebagai berikut:

a.

b.

Berilah tané centang/cekligf) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

Setiap 4 menit, pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas

siswa, kemudian 1 menit berikutnya menuliskan kode atau kategoori

aktivitas siswa yang dominan

pendapat andal

Keterangan

1

2
3
4

. Berartifikurang bailo

. Beratitcukup bai ko

. Berartin bai k 0

. Berartit sangat bai ko

B. Lembar Pengamatan

Pengamatan dilakukan sejak dimulai sampai berakhirnya pembelajaran

Berdoasebelum dan sesudah pembelajaran dilaksanakan

SKALA
No. ASPEK YANG DINILAI PENILAIAN
112[3]|4
1.

Melakukan test awapfetest)
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3. Mendengarkan atau memperhatikan penjelasan materi
disampaikan oleh guru

4. Semangat dan antusias mengikuti kegiatan belajar mengaj

S. Menjawabpertanyaan yang diberikan oleh guru

6. Menjawab pertanyaan yg ditanyakan oleh teman kepada gt

7. Aktif mengungkapkan pendapat

8. Menghargai pendapat teman

9. | Aktif mengajukan pertanyaan

10. | peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajdreide
Outside Circle

11. o _
Peserta didik membentuk kelompok sesuai dengan arahan

12. Peserta didik pada kelompok lingkaran dalam men
komunikasi dengan peserta didik kelompok lingkduzm

13. | Respon peserta didik lingkaran luar dalam berdiskusi dan s
berpendapat

14. | peserta didik pada lingkaran dalam dan lingkaran luar s
bertukar informasi

15. | Keefektifan peserta didik dalam bertukar pasangan
Keaktifan peserta didik dalam bertukar pendapat der
pasangan baru

16. | Keefektifan peserta didik dalam berkumpul dengaltompok
besar sesuai arahan guru

17. | Mengamati/memahami masalah yang diberikan pada L
dengan penuh ketelitian

18. | Keaktifan peserta didik saat presentasi hasil diskusi de
kelompok besar

19.
Keaktifan peserta didik dalam bertanya

20. | Keaktifan peserta didik dalam berpendapat dan memberi s

21. Menarik kesimpulan suatu konsep

22.

Respon peserta didik dalam memberikan penghargaan
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kerja kelompok

23.
Peserta didik mengikuti tes akhpasttest)

24. Respon peserta didik saat guru menutup pembelajaran

C. Saran dan komentar pengamat/observer
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Kelas Eksperimen

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 1 INDRAPURI

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII-1/Ganijil

Materi Pokok : Himpunan

Sub Materi : Operasi Himpunan

Alokasi Waktu : 2 X pertemuan (5x30 Menit)

A. Kompetensi Inti

KI'1
Kl 2

Kl 3

Kl 4

: Menghayatdan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli

(toleran, gotong royong, kerjasama, damai), bertanggung jawab,
responsive dan praktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan

regional dan kawasan internasional.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan

prosedural) berdasarkan rasa ingtahu nya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

Mengelola, menyaji dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulisyembaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompeten
(IPK)

3.4 Menjelaskan himpunar| 3.4.10 Mendeskripsikanberbagaioperasi
himpunan bagian, himpuna himpunan seperti irisan de
semesta, himpunan kosor gabungan
komplemen himpunan, dg 3.4.11 Mendeskrpsikan berbagai oper
melakukan operasi bing himpunan sepertkomplemen dar
pada himpunat selisih
menggunakan masalg 3.4.12 Menentukan irisan dan gabung
Kontekstual dari suatu himpunan

3.4.13 Menentukan  komplemen  dé
selisih dari suatu himpunan

4.4 Menyelesaikan masalg 4.4.5 Menyelesaikan masalg
kontekstual yang berkaita kontekstual yang berkaitan deng
dengan himpunar operasi himpunan

himpunanbagian, himpunat
semesta, himpunan kosor
komplemen himpunan da
operasi biner pada himpung

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Inside-OutsideCircle (I0C) dipadukan melalui pendekatan saintifik
diharapkan peserta didik dapat menjelaskan pengertian dari berbagai operasi
himpunanmenentukamentukbentukoperasi himpunadengan mengerjakan
LKPD, sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari
hari yang terkait dengan operasi himpunan dengan sikap rasa ingin tahu,
saling bekerjasama, berprilaku jujur, peduli, berdiskusi dalam kelompok
sehingga terciptany@sa tanggung jawab, toleransi, berpendapat, dan mampu

berkomukasi dan bekerjasama dengan baik.

D. Materi Pembelajaran

1 Operasi himpunarir{san, gabungan, komplemen dan se)isih
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E. Strategi Pembelajaran
Pendekatan PembelajarafPendekatan Saintifikscientific)
Model Pembelajaran  : InsideOutsideCircle (I0C)

Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok, presentasi dan tanya jawab

F. Media Pembelajaran

Media/Alat:

1 Modul

1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1 Lembar penilaian
1

Spidol, papan tuliduku catatan /HVS, pulpen

G. Sumber Pembelajaran

1. Buku guru, matematika untuk SMP/MTs kelas VII semester 1 oleh
Abdur Rahman As 6 ar iKementekak Pendidikdn?7 . Jak
dan Kebudayaatkurikulum 2013) revisi 2017.

2. Buku siswa, matematika untuk SMP/MTielas VII semester 1
karangan Abdur R a h m alakartaAkedemterian dkk.
Pendidikan dan Kebudayadhurikulum 2013), bab 2 halaman 150
172.

H. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan 1(3x30menit)
Indikator :
3.4.10 Mendeskripsikan berbagai operasi himpunan seperti irisan dan
gabungan
3.4.12 Menentukan irisan dan gabungan dari suatu himpuna
4.4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan operasi

himpunan (irisan dan gabungan)
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No. Kegiatan Pembelajaran / Sintaks Waktu
I Pendahuluan: 20
menit

1 Pengelolaan Kelas

U Melakukan pembukaan dengan salam pembuka oleh guru

U Guru mempersilahkan salah satu peserta didik memimpin
untuk memulai pembelajaran

U Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

U Meminta peserta didik untuk menyimpan Hadl yang tidak
berhubungan dengan mata pelajaran matematika saat in
mengatur tempat duduk dengan rapi

U Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengal
kegiatan pembelajaran

U Menyiapkan berbagai medmembelajaran

1 Apersepsi:

U Guru menyampaikan materi yang akan di pelajari yaitu op
himpunan

U Guru mengajukan pertanyaan pancingan untuk meng
pemahaman peserta didik tentang materi sebelumnya.
contoh pertanyaan:

1. Ada yang bisa kasih contoh himpunan asal kehidupar
seharihari?

2. Siapa yang bisa gambbentukdiagram venn jika diketaht
2 atau3 buahhimpunan?

U Guru membuat contoh tentang kesamaan dua himpunar
menanyakan jawaban kepada peserta didik, seperti:

1. Diketahui himpunan A={m, u, k, a} daB={k, a, m, u},
selidiki apakah £B?

2. Diketahui himpunan A={m, u, k, a} dan B={k, a, mgu},
selidiki apakah DB?

0 Untuk memulai materi yang akan dipelajari, guru mengaj\
pertanyaan pancingan untuk peserta didik mengaitkan of
himpunan yaitu irisan ah gabungan dengan permasalahal
sekitar lingkungan peserta didik, seperti:

ADal am suatu kelas ada 40
pelajaran matematika dan 26 siswa gemar pelajaran fisika|
10 siswa gemar keduanya, tentukan banyak siswa yaaak
gemar pelajaran matemati ka

U Kemudi an guru menanyakan Kk
kalian menyelesaikan pertanyaan tersebut? Pertanyaan te
bagian dari operasi himpunan, termasuk dalam gabungar

i ri san??o
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Menyampaikan Tujuan dan Motivasi
1 Motivasi
0 Guru memotivasi peserta didik dengan menyampaikan b
materi operasi himpunan seperti irisan dan gabungan s
penting dalam kehidupan sehbdri dan menjadi prasyar
untuk mempelajari materi berikutnya.
0 Guru memberikan gambaran tenf§ manfaat mempelajg
materi operasi himpunan yaitu irisan dan gabungan.
ADal am hi mpunan terdapat of
bahwa antar kelompok terjadi interaksi antara satu ang
dengan anggota lain, sehingga dapat memberikan pengarul
himpunan atau kelompok tersebut. Dari permasalahan ter
kita dapat menyimpulkan bahwa dengan mempelajari m
operasi himpunan, kita dapat menyelesaikan permasalaha

suatu hubungan dal am ber ke
Contoh soal seperti permasalahan diatas:
AMi s al pada cont oh soal 4

pelajaran fisika dan matematika. Untuk menjawab pertan
tersebut maka diperlukan konsep operasi himpunan de
irisan. o
T Tujuan

0 Guru memberitahukan kepada peserta didik bahwa materi
akandipelajari selanjutnya adalah materi operasi himpunan |
terbagi menjadi 4 bagian, yaitu: irisan, gabungan, komple
dan selisih. Untuk pertemuan kali ini siswa akan mempel
materi operasi himpunan yaitu irisan dan gabungan.

U Guru menyampaikan tujugembelajaran yang akan dicapai:
o Peserta didik dapat berbagi informasi bersama te

kelompok
o Peserta didik dapat menyelesaikan soal irisan dan gabl
pada LKPD

U Guru menyampaikan bahweembelajaran ini dilakukan degug
pendekatan saintifik, ModelnsideOutsideCircle (IOC) dan
metode diskuskelompok dan tanya jawab

U Guru menjelaskan langkdangkah model pembelajaran 10C

U Guru menyampaikan aspekpek vyang dinilai dalar
pembelajaran, vyaitu: penilaian sikap, pengetahuan,
keterampilan.

Kegiatan Inti:

60
menit

Menyampaikan Informasi

0 Guru menyampaikan sedikit informagentang: Operasi padd
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himpunan, yaitu: gambaran yang perlu diarsir pada diag
venn tentang irisan dan gabungan sebagai pancingan agar
terpancing untuk memahami pengertiasan dan gabungan.

0 Peserta didik dibimbing untuk bertanya terkait dengan bi
materi yang diberikan.

Mengorganisasikan Siswa dalam Kelompok
1 Fase 1: Pembentukan kelompok
0 Guru mengelompokkan peserta didik menjadi 2 kelompok dj
kelas secara heterogeraity kelompok lingkarandalam dan
lingkaranluar
1 Fase 2: Pemberian tugas
U Membagi modul tentang irisan dan gabungan sebagai [
diskusi dan berbagi informasi
U Guru memberitahukan kepada peserta dishkwa: kelompoH
lingkaran luar me ma h a mi t e in sdann Belomfpok
lingkaran dalanme ma h a mi gtaebrutnaggrag on
0 Meminta peserta didik untukmemahami, mengamati di
membaca mdul yang telah diberikan.
1 Fase 3: Diskusi pengerjaan masalah
0 Guru menginstruksi peserta didik untuk berdiskusi/ber]
informasi dengarkelompok asal. Anak didik yang berada
lingkaran dalam yang memulai. Pertukaran informasi ini d
dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu yang bersamg

Membimbing Kelompok dalam Bekerja
1 Fase 4: Presentasi
0 Memberikan instruksi kepada peserta didik meng;
bagaimana proses berbagi informasi dalam lingkgi@t)
yaitu: meminta kepada anggota kelompok lingkaranr
bergeser searah perputaran jarum jam sehingga be
pasangan baru untuk berbagi, pasanganwajib berbagi
informasi berdasarkan hasil diskusi dengan pasangan asal
U Berkeliling untuk memperhatikan proses peserta didik dd
berbagi informasi dan membantu peserta didik yang kesu
Guru juga memperhatikan catatan peserta didik saat be
informasi agar dapat melatih kemampuan komuni
matematis berdasarkan indikatornya
U Kemudian guru meminta peserta didik untuk berkumpul j
kelompok besadengan cara terpisah, yaitu anggota lingke
dalam bekumpul di satu titik (posisi bangku depadpn

anggota lingkararluar berkumpuldi satu titik (posisi bangki
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belakang)

U Membagikan LKPD yang harus diselesaikan dalam kelon
besar dan meminta peserta didik untuk berdiskusi |
menyelesaikan masalah tersebut bersama kelompo

U Peserta didik menyelesaikgpermasalahan dari LKPD deng
teliti dan tidak mudah menyerah

U Peserta didik mendiskusikgawaban mereka dengan tem
sekéompok serta menghargai pendapat teman saat diskusi|

U Meminta perwakilan masingasing kelompok untu
mempresentasikan hasil diskuslompok di depan kelas

U Memberikan kesempatan kepada kelompok lain ul
menanggapi haial yang kurang jelas dari hasil presentasi

U Kelompok yang bersangkutan menjawab hal yang ditany
oleh teman

U Secara klasikal, peserta didik dan guru menanggapil
presentasi meliputi tanya jawab untuk mengkonfirm
melengkapi informasi atau penguatammateri yang telal
dipelajari

1 Fase 5: Evaluasi

U Guru memeriksa dan memberi penguatan dalam bentuk
jika jawaban peserta didik masih kurang tepat guru :
menjelaskan materi tersebut agar peserta didik tidak |
menanggapi konge

10

Penutup: menit

Memberikan Penghargaan
U Memberikan penghargaan kepada peserta didik atas parti
dan kesungguhan dalam belagjar s eper t i Aba
aktif akan ibu berikan nilai plus, dan mari berikan tepuk tar
untuk kita semua karena sudah bekerja keras dan s

bertoleransi saat diskusi o
U Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajé
seperti:

1. Bagaimana pembelajaran kita pada hari ini?
2. Mudahtidak untuk dipelajari?
3. Apakah materi dapat dipahami/diterima dengan baik?
U Gurumeminta peserta didik untukenyimpulkan materi yan
telah dipelajari
U Menginformasikan kepada peserta didik mengenai tugas
materi selanjutnya
U Guru mengakhiri pembelajaralengan hamdalah dan memb
pesan agar rajin belajar.




Pertemuan 2(2x30 menit)
Indikator :

3.4.11 Mendeskripsikan berbagai operasi himpunan seperti komplemen

dan selisih

3.4.13 Menentukan komplemen dan selisihdari suatu himpunan

119

4.4.4 Menyelesaikan masalah kontekstyahg berkaitan dengan operasi

himpunan (komplemen dan selisih)

No. Kegiatan Pembelajaran / Sintaks Waktu
I Pendahuluan: 10.
menit

1 Pengelolaan Kelas

U Melakukan pembukaan dengan salam pembuka oleh guru

0 Guru mempersilahkan salah satu peserta didik memimpin
untuk memulai pembelajaran

0 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

U Meminta peserta didik untuk menyimpan -hal yang tidak
berhubungan dengan mata pelajaran matematika saataim
mengatur tempat duduk dengan rapi

0 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam menga|
kegiatan pembelajaran

0 Menyiapkan berbagai media pembelajaran

1 Apersepsi:

U Guru mengaitkan kembali pertanyaan pertemuan yang
tentang irisan dan gabungan, s#ipe
Ami sal kan S={1, 2, 3, 4 5,
B={4, 5, 6, 7}. Tentukan nilai irisan dan gabungan p;
hi mpunan A dan B tersebut ?o0

U Untuk memulai materi yang akan dipelajari, guru mengajt
pertanyaan pancingan untuk peserta didéngenai kompleme
dan selisih dengan permasalahan di sekitar lingkungan ps
didik, seperti:
ADal am hal makan/ hobi yan
memiliki kesukaa bermacanmacam, ada yang sanaa yang
unik/beda dengan orang lairbagaimana cara menghui

kesukaan setiap orang? Apakah sama atau be|
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kesukaannyay .

0 Guru mendorong rasa ingin tahu siswa untuk memeca

masalah mengenai komplemen dan selisih.
Menyampaikan Tujuan dan Motivasi
1 Motivasi

U Guru memotivasi peserta didik dengan memberdartoh yang
berkaitan tentang komplemen dan selisih dalam kehid
seharihari

0 Peserta didik diminta untuk menyampaikan pengalaman te|
komplemmen dan sekisih dalam kehidupan sefneii

1 Tujuan

0 Guru memberitahukan kepada peserta didik bahwa mateg
akan dipelajari hari ini adalah operasi himpunan (lanjutan m
pertemuan yang lalu) yaitu komplemen dan selisih

U Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapg
o Peserta didik dapat berbagi informasi bersama te

kelompok
o Peserta didik dag menyelesaikan soal komplemen (
selisih pada LKPD

0 Guru menyampaikan bahwa pembelajaran ini dilakukan den
model pembelajaran IOC vyaitu seperti model pembelaj
pertemuan yang lalu dengan pendekatan saintifik

U Guru menyampaikan aspekpek yang dii dalam
pembelajaran, vyaitu: penilaian sikap, pengetahuan
keterampilan.

Kegiatan Inti:

40
menit

Menyampaikan Informasi

0 Guru menginformasikan bahwa langkangkah pembelajara
hari ini sama seperti pertemuan sebelumnya.

0 Guru memancing pesertadidik dengan menanyakg
Afsebelumnya ada yang sudah
selisih?d6 berdasarkan pemah

U Guru menyampaikan kepada peserta didik dengan membg
penguatan Aunt uk me mper kua
himpunan bagian dmplemen dan selisih, maka sekarang
akan memul ai di skusi kel omp

U Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengal
pertanyaan fisebel umnya apa
di skusi di mul ai ?0
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Mengorganisasikan Siswa dalam Kelompok
1 Fase 1: Bmbentukan kelompok
0 Guru mengelompokkan peserta didik menjadi 2 kelompok dj
kelas secara heterogen yaitu kelompok lingkadatam dan
lingkaranluar
1 Fase 2: Pemberian tugas
U Membagi modul tentang komplemen dan selisih sebagai [
diskusi dan berbagi farmasi
U Guru memberitahukan kepada peserta didik bahwa: kelor
lingkaranluar memahami tentang k o mp | dam &etompok
lingkarandalammemahamitentans el i si h o
0 Meminta peserta didik untuk memahami, mengamati
membaca modul yang telah diberikan.
1 Fase 3: Diskusi pengerjaan masalah
0 Guru menginstruksi peserta didik untuk berdiskusi/ber]
informasi dengan kelompok asal (teman kelompok asal bel
dengan teman pertemuan yang lalu). Anak didik yang bera|
lingkarandalamyang memulai. Pertukaranformasi ini dapal
dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu yang bersamg

Membimbing Kelompok dalam Bekerja
1 Fase 4: Presentasi

U Memberikan instruksi kepada peserta didik mengenai bagai
proses berbagi informasi dalam lingka#@C) yaitu: meminta
kepada anggota kelompok lingkaran luar bergeser s
perputaran jarum jam sehingga bertemu pasangan baru
berbagi, pasangan ini wajib berbagi informasi berdasarkan
diskusi dengan pasangan asal

U Berkeliling untuk memperhatikan proses pesertakdahlam
berbagi informasi dan membantu peserta didik yang kesu
Guru juga memperhatikan catatan peserta didik saat be
informasi agar dapat melatih kemampuan komunikasi matel
berdasarkan indikatornya

U Kemudianguru meminta peserta didik untierkumpul pade
kelompok besadengan cara terpisah, yaitu anggota lingke
dalambeikumpul di satu titik (posisi bangku depatgn anggots
lingkaranluar berkumpuldi satu titik (posisi bangku belakang)

U Membagikan LKPD yang harus diselesaikan dalam ketdn
besar dan meminta peserta didik untuk berdiskusi
menyelesaikan masalah tersebut

U Peserta didik menyelesaikan LKPD den gan teliti dan t

mudah menyerah.
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i Fase 5: Evaluasi

i

jika jawaban peserta didik masih kurang tepat guru :

Peserta didik mendiskusikan jawaban mereka dengan t
sekolompok serta menghargai penddgeatan saat diskusi.
Meminta perwakilan masiagasing kelompok untu
mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas
Memberikan kesempatan kepada kelompok lain ul
menanggapi haial yang kurang jelas dari hasil presentasi
Kelompok yang bersangkan menjawab hal yang ditanyak
oleh teman

Secara klasikal, peserta didik dan guru menanggapi
presentasi meliputi tanya jawab untuk mengkonfirm
melengkapi informasi atau penguatanmateri yang telat
dipelajari

Guru memeriksa aamemberi penguatan dalam bentuk lis

menjelaskan materi tersebut agar peserta didik tidak !
menanggapi konsep.

Penutup:

10
menit

Memberikan Penghargaan

u

Memberikan penghargaan kepagusserta didik atas partisipg
dan kesungguhan dalam belajar s eper t i Aba
aktif akan ibu berikan nilai plus, dan mari berikan tepuk tar
untuk kita semua karena sudah bekerja keras dan s

bertoleransi saaat diskusi
Guru melakukan rdéksi terhadap kegiatan pembelajar
seperti:

1. Bagaimana pembelajaran kita pada hari ini?

2. Mudah tidak untuk dipelajari?

3. Apakah materi dapat dipahami/diterima dengan baik?
Guru meminta peserta didik untukenyimpulkan materi yan
telah dipelajari

Memberikan pertanyaan mengenai pesan dan kesan p
didik selama pembelajaran

Menginformasi kan kepada pe
terakhir ibu disini, ibu hanya masuk dengan dua
pertemuano

Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap ham|

dan memberi pesan agar rajin belajar.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Kelas Kontrol

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 1 INDRAPURI

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII-1/Ganijil

Materi Pokd : Himpunan

Sub Materi : Operasi Himpunan

Alokasi Waktu : 2 X pertemuan (5x30 Menit)

A. Kompetensi Inti

KI'1
Kl 2

Kl 3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli

(toleran, gotong royong, kerjasamdamai), bertanggung jawab,
responsive dan praktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan

regional dan kawasan internasional.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahu nya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

Mengelola, menyaji dan menalar dalam ranah kken
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori.
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B. Kompetensi Dasa dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK)

3.4 Menjelaskan himpunar 3.4.10 Mendeskripsikan berbagai operasi
himpunan bagian, himpung himpunan seperti irisan dan gabung
semesta, himpunan kosor 3.4.11 Mendeskrpsikan berbagai oper
komplemen himpunan, dg himpunan sepertikomplemen dar
melakukan operasi  bing selisih
pada himpunar 3.4.12 Menentukan irisan dan gabungdari
menggunakan masala suatu himpunan
Kontekstual 3.4.13 Menentukan komplemen dan selis

dari suatu himpuma

4.4 Menyelesaikan masalg 4.4.4 Menyelesaikan masalah kontekst
kontekstual yang berkaitag yang berkaitan dengan opers:
dengan himpunan, himpung himpunan

bagan, himpunan semest
himpunan kosong,
komplemen himpunan da
operasi biner pada himpuna

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan pembelaj@magsung

dipadukan melalui pendekatan saintifik diharapkan peserta didik dapat

menjelaskarpengertian dari berbagai operasi himpumaenentukan bentuk

bentuk operasi himpunan, sehinggaws dapat menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehdrnari yang terkait dengan operasi himpunan dengan

sikap rasa ingin tahu, saling bekerjasama, berprijajku, peduli, berdiskusi

dalam kelompok sehingga terciptanya rasa tanggung jawabransi,

berpendapat, dan mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik.

D. Materi Pembelajaran

1 Operasi himpunan (irisan, gabungan, komplemen, selisih)
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E. Strategi Pembelajaran
Pendekatan PembelajarafPendekatan Saintifikscientific)
Model Pembelajaran  : langsung

Metode Pembelajaran : ceramahtanya jawab dan pemberian tugas

F. Media Pembelajaran
Media/Alat:
1 Spidol, papan tulis, buku cetak, buku catatan, pulpen

1 Lembar penilaian

G. Sumber Pembelajaran
1. Buku guru, matematika untuk SMP/MTs kelas VII semester 1 oleh Abdur
Rah man Asodoari, d IKémenteriar0 Pehdidikad adémar t a :
Kebudayaar(kurikulum 2013) revisi 2017.
2. Buku siswa, matematika untuk SMP/MTs kelas VII semester 1 karangan
Abdur Rahman As 6 ar Kementriark Pend@ikah dan J ak ar
Kebudayaarikurikulum 2013), bab 2 halaman 1302.

H. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan 1(3%x30 menit)
Indikator :
3.4.10 Mendeskripsikan berbagaoperasi himpunan seperti irisan dan
gabungan
3.4.12 Menentukan irisan dan gabungan dari suatu himpunan
4.4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan operasi

himpunan (irisan dan gabungan)
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Kegiatan Pembelajaran / Sintaks Waktu
No.
I Pendahuluan: 20.
menit

1 Pengelolaan Kelas

u
i

i

i

i

i

1 Apersepsi:

)l
T

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka oleh guru
Guru mempersilahkan salah satu peserta didik memimpin
untuk memulai pembelajaran

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Meminta peserta didik untuk menyimpan Hzl yang tidak
berhubungan dengan mata pelajaran matematika saat in
mengatur tempat duduk dengan rapi

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam menga;
kegiatan pembelajaran

Menyiapkan berbagai media pembatan

Guru menyampaikan materi yang akan di pelajari yaitu op

himpunan

Guru mengajukan pertanyaan pancingan untuk meng

pemahaman peserta didik tentang materi sebelumnya.

contoh pertanyaan:

1. Ada yang bisa kasih contoh himpunan dal&ehidupan
seharihari?

2. Siapa yang bissgambarbentukdiagram venn jika diketaht
2 atau3 buahhimpunan?

Guru membuat contoh pancingan tentang kesamaan

himpunan dan menanyakan jawaban kepada peserta

seperti:

1. Diketahui himpunan A={m, u, k, a}ah B={k, a, m, u},
selidiki apakah B?

2. Di ket ahui hi mpunan A={m,
selidiki apakah B?

Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kesimpula

contoh kesamaan dua himpunan diatas.

Untuk memulai materi yang akan dipelajaguru mengajukat

pertanyaan pancingan untuk peserta didik mengaitkan oy

himpunan yaitu irisan dan gabungan dengan permasalah

sekitar lingkungan peserta didik, seperti:

fiDalam suatu kelas ada 40 siswa, terdapat 30 siswa ¢

pelajaran matematkdan 26 siswa gemar pelajaran fisika. .

10 siswa gemar keduanya, tentukan banyak siswa y&aaak

gemar pel ajaran matemati ka
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U Kemudi an guru menanyakan K
kalian menyelesaikan pertanyaan tersebut? Pertanyaan te
bagian dari operasi himpunan, termasuk dalam gabungan
irisan?o

1 Motivasi

U Guru memotivasi peserta didik dengan menyampaikan b
materi operasi himpunan seperti irisan dan gabungan si
penting dalam kehidupan sehkbari dan menjadi prasyar
untuk mempelajari materi berikutnya.

U Guru memberikan gambaran tentang manfaat mempe
materi operasi himpunan yaitu irisan dan gabungan.

ADal am hi mp wpeams himpanard dupreenunjukk
bahwa antar kelompok terjadi interaksi antara satu ang
dengan anggota lain, sehingga dapat memberikan pengaru
himpunan atau kelompok tersebut. Dari permasalahan ter
kita dapat menyipulkan bahwa dengan mempelajari ma
operasi himpunan, kita dapat menyelesaikan permasalaha
suatu hubungan dal am ber ke
Contoh soal seperti permasalahan diatas:

AMiI s al pada cont oh soal S
pelajaran fisika dan mamatika. Untuk menjawab pertanya
tersebut maka diperlukan konsep operasi himpunan de
irisan. o

1 Tujuan

U Guru memberitahukan kepada peserta didik bahwa materi
akan dipelajari selanjutnya adalah materi operasi himpunan
terbagi menjadi 4 bagiaryaitu: irisan, gabungan, komplem
dan selisih. Untuk pertemuan kali ini siswa akan mempel
materi operasi himpunan yaitu irisan dan gabungan.

U Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapg
0 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian Oentuk

operasi himpuna(irisan dan gabungan)
0 Peserta didik dapat menyelesaikan tugas yang diberik
buku paket

U Guru menyampaikan aspekpek yang dinilai dalar
pembelajaran, vyaitu: penilaian sikap, pengetahuan,
keterampilan.

60

Kegiatan Inti: menit

Menyajikan Informasi
1 Mengamati
U0 Guru memberi contoh gambar diagram venn dengan ber
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c:

u

i
i

i

i

Melakukan latihan terbimbing
Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal yang ada d
paket.

1 Mencoba / menggali informasi

i

1 Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik

0 Guru mengamati pekerjaan peserta didik dan membim
peserta didik yang mengalami kesulitan

0 Guru meminta salah satu peserta didik umangerjakan sog
di papan tulis.

0 Guru memeriksa kegiatan peserta didik untuk menget
apakah siswa telah menyelesaikan soal dengan benar.

Evaluasi
0 Guru menyuruh salah satu peserta didik untuk menyimpy

Menaya

jenis

Peserta didik memerhatikan gambar yang dicontohkan
Guru meminta peserta didik untuk menentukan irisan
gabungan dari digram venn tersebut

Guru menjeldsan materi tentang irisan dan gabungan disertg
contohnya masinghasing

Guru meminta peserta didik untuk mencermati dengan baik
dapat membedakan antara irisan dan gabungan melalui ¢
yang ditentukan pada diagram venn.

Guru menanyakakepada peserta didik tentang apa yang be
dipahami dari penjelasan guru

Peserta didik didorong untuk mengajikan pertanyaan

Guru memberikan pertanyaan pancingan agar peserta
termotivasi untuk bertanya

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik lsituk
menjawab pertanyaan dari temannya

Guru memperkuat jawaban dari peserta didik.

Peserta didik berpikir mengenai perggdian soal yang
diberikan oleh guruserta memiliki rasa ingin tahu terhad
penyelesaiannya.

Peserta didik menyelesaikasoal yang diberikan padduku
paketdengan teliti dan tidak mudah menyerah

Guru meminta kepada peserta didik untuk menggali infor
terkait penyelesaian soal irisan dan gabungan pada buku sig

hasil belajar yang teladlipelajari
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U Guru memperkat kesimpulan yang telah disimpulkan o
peserta didik.

10

Penutup: menit

Memberikan Penghargaan

U Memberikan penghargaan kepasilswa yang mau mengerjak
soal di papan tulidan partisipasi peserta didik atas kesunggy
dalam belajar sepertii b a g i siswa yang
berikan nilai plus, mari berikan tepuk tangan kepada teman
Semuanya tepuk tangan untuk kita karena sudah bekerja
dal am bel ajaro

U0 Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajg
seperti:
1. Bagaimana pembelajaran kita pada hari ini?
2. Mudah tidak untuk dipelajari?
3. Apakah materi dapat dipahami/diterima dengan baik?

U Menginformasikan kepada peserta didik mengenai tugas
materi selanjutnya

U Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap hamdaia
memberi pesan agar rajin belajar.

Pertemuan 2(2x30 menit)
Indikator :
3.4.11 Mendeskripsikan berbagai operasi himpunan seperti komplemen
dan selisih
3.4.13 Menentukan komplemen dan selisihdari suatu himpunan
4.4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaltargan operasi

himpunan (komplemen dan selisih)

No.

Kegiatan Pembelajaran / Sintaks Waktu
Pendahuluan: 10.
menit

1 Pengelolaan Kelas
U Melakukan pembukaan dengan salam pembuka oleh guru
U Guru mempersilahkan salah satu peserta didik memimpin
untuk memulai pembelajaran
U Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
U Meminta peserta didik untuk menyimpan -hal yang tidak
berhubungan dengan mata pelajaran matematika saataim
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mengatur tempat duduk dengan rapi
U Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam menga
kegiatan pembelajaran
U Menyiapkan berbagai media pembelajaran
1 Apersepsi:
0 Guru mengaitkan kembali pertanyaan pertemuan yang
tentang irisan dan gabungaeperti:
Ami sal kan S={1, 2, 3, 4, 5,
B={4, 5, 6, 7}. Tentukan nilai irisan dan gabungan p
hi mpunan A dan B tersebut?0
U0 Untuk memulai materi yang akan dipelajari, guru mengaijl
pertanyaan pancingan untuk pesertakdidengenai kompleme
dan selisih dengan permasalahan di sekitar lingkungan p¢
didik, seperti:
ADal am hal makan/ hobi yan
memiliki kesukaa bermacarmacam, ada yang sanama yand
unik/beda dengan orang lairbagaimana cara engetahu
kesukaan setiap orang? Apakah sama atau be
kesukaannya? .
U Guru mendorong rasa ingin tahu siswa untuk memeca
masalah mengenai komplemen dan irisan.
1 Motivasi
U Guru memotivasi peserta didik dengan memberikan co
yang berkaitan tentangomplemen dan selisin pada oper
himpunan dalam kehidupan seRaairi
U Peserta didik diminta menyampaikan pengalaman ter
komplemen dan selisih dalam kehidupan sehari.
1 Tujuan
U0 Guru memberitahukan kepada peserta didik bahwa materi
akan dipelaja hari ini adalah operasi himpunan (lanjutan ma
pertemuan yang lalu) yaitu komplemen dan selisih.
U0 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapg
o0 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian dari be
operasi himpunatkomplemen dan selisih)
o Peserta didik dapat menyelesaikan tugas yang diberik
buku paket
0 Guru menyampaikan aspekpek yang dinilai dalar
pembelajaran, vyaitu: penilaian sikap, pengetahuan,
keterampilan.




131

Kegiatan Inti:

40
menit

Menyajikan Informasi
1 Mengamati

i

i
i

i

i

1 Menanya

u

i
i

N

N

Melakukan latihan terbimbing
Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal yang ada d
paket.

1 Mencoba / menggali informasi

i

1 Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik

u

i

i

Guru memberi contoh gambar digram venn dengan berk
jenis

Peserta didik memperthatikan gambar yang dicontohkan
Guru meminta peserta didik untuk menentukan komplemer
selisih dari gambar digram venn tersebut

Guru menjelaskan materi tentang komplemen datfisils
disertakan contohnya mas#ngasing

Guru meminta peserta didik untuk mencermati dengan baik
dapat membedakan antara komplemen dan selisih melalui ¢
yang ditentukan pada diagram venn.

Guru menanyakan kepada peserta didik tentangyapg belum
dipahami dari penjelasan guru

Peserta didik didorong untuk mengajikan pertanyaan

Guru memberikan pertanyaan pancingan agar peserta
termotivasi untuk bertanya

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik lain U
menjawab pertanyaan déemannya

Guru memperkuat jawaban dari peserta didik.

Peserta didik berpikir mengenai penyelesaianal yang
diberikan olehguru serta memiliki rasa ingin tahu terhad
penyelesaiannya.

Peserta didik menyelesaikasoal yang diberikan padduku
paketdengan teliti dan tidak mudah menyerah

Guru meminta kepada peserta didik untuk menggali infort
terkait penyelesaian soal irisdan gabungan pada buku siswg

Guru mengamati pekerjaan peserta didik dan membim
peserta didik yang mengalami kesulitan
Guru meminta salah satu peserta didik untuk mengerjakar
di papan tulis.

Guru memeriksa kegiatan peserta didik untuk menget
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apakah siswa telah menyelesaikan soal dengan benar.

Evaluasi

u

i

Guru menyuruh salah satu peserta didik untuk menyimpdy
hasil belajar yang teladlipelajari

Guru memperkuat kesimpulan yang telah disirk@al oleh
peserta didik.

Penutup:

10
menit

Memberikan Penghargaan

u

Memberikan penghargaan kepaiswa yang mau mengerjak
soal di papan tulidan partisipasi peserta didik atas kesunggy
dalam belajar seper ti Abagi S i sbw
berikan nilai plus, mari berikan tepuk tangan kepada teman
Semuanya tepuk tangan untuk kita karena sudah bekerja
dal am bel aj ar o

Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajg
seperti:

1. Bagaimana pembelajaran kita pada hari ini?

2. Mudah tidak untuk dipelajari?

3. Apakah materi dapat dipahami/diterima dengan baik?
Menginformasikan kepada peserta didik mengenai tugas
materi selanjutnya

Memberikan pertanyaan mengenai pesan dan kesan pesert
selama pembelajaran

Menginformasikan kepda peserta di di k
terakhir 1T bu disini, ibu had
Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap basmala

memberi pesan agar rajin belajar.
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[. Penilaian
1. Teknik Penilaian
Teknik
No Aspek yang dinilai Penilaian Waktu Penilaian
1. | Sikap Pengamatan | Selama prose
a) Menghargai pendapat teman dal pembelajaran da
diskusi kelompok saat diskusi.
b) Percaya diri dalam menyampaik
pendapat
2. | Pengetahuan Pengamatan | Penyelesaian tugg
Menentukan perbedaan pada sel|dan tes individu dan
operasi himpunan kelompok
3. | Keterampilan Pengamatan | Penyelesaian tugg
a) Menyelesaikan masalah dalg dan tes (baik individu
kehidupan sehahari yang terkail maupun kelompok
dengan operasi himpunan dan saat diskusi.
2. Instrumen Penilaian
Sikap
Lembar pengamatan penilaian sikap siswa
Langkah: isi lah kolom tersebut berupa nomor sesuai sikap yang dimiliki
siswa.
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester - VIl / Ganijil
Sikap
| 2
3| 5| S 8|S
No Nama Peserta Didik S = S| 8| £| | Keterangan
53 2| 5| 3| 2 ®
2| 2 9 o 2 g 2
Sl FE| o o @
m g o

gl b~ W N
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Keterangan Penskoran :

4 = apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap

3 = apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspeksikap dan
kadangkadang tidak sesuai aspek sikap

2 = apabila kadangadang konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap
dansering tidak sesuai aspek sikap

1 = apabila tidak pernah konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap

_Bi 0&)iQi ®@®0
[ Q@I Qi QP G d

Perhitungan untuk nilai akhir: TR
€ Qa

p T

Keterampilan

Lembar Pengamatan Penilaidaterampilan

Langkah: isi lah kolom tersebut berupa nomor sesuai sikap yang dimiliki
siswa.

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VI Ganijil

Jenis keterampilan

Nama Siswa Terampil dalam menyelesaikan| Keterangan
masalah yang berkaitan dengatr
operasi himpunan
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Ol 0O N o o »

Keterangan Penskoran :

4 = Sangat terampil menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
penjumlahan dan pengurangan pecahan

3 = Terampil menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan dengan
penjumlahan dan pengurangan pecahan

2= Kurang terampil menyelesaikan masalah yang ltarkadengan
penjumlahan dan pengurangan pecahan

1 = Tidak terampil menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

penjumlahan dapengurangan pecahan

Perhitungan untuk nilai akhir: 1 I§\| Q6101 WEQ
€ QU OB —F—— .
T 0@ i Q@ 61 &

pTT
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Lembar Kunci Jawaban LKPD
Pengetahuan
Pedoman Penilaian Pengetahuan

Materi: Irisan dan Gabungan
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tahar' ’

anggrek
matahari
azalea

asokg

¥

anggrek
matahari
aster

Untuk (K* L) ={mawar, teratai, matahari, anggrek, azal
asoka} Jad{(K® L), M ={mawar, anggrek, matahari}
Serta jawaban penalaran siswa tentang selisih dan gab
dua himpunan.

No Penyelesaian Skor
S ={mawar, melati, anggrek, matahari, tulip, anemone, g
1. | dahlia, azalea, asoka}
K = {mawar, terataimatahari}
L = {anggrek, matahari, azalea, asoka}
M = {mawar, anggrek, matahari, aster}
Dengan menggunakan diagram venn dan arsiran di
(K L) M.
K
mawar
teratai
30

S={A,B,C,D,E,F, G, H, I, J}
2. | K (suka music) ={A, C, D, F, J}
L (suka olahraga) ={B, C, E, I}

Anggota himpunan K L ={A,C, D, F, JB, E, I}
Diagram venn
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30

Misal: A= gemar basket, B= gemar sepak bola, B= gemar
basket dan sepak bola, C= tidak gemar olahraga

n(A, B) =8 siswa.

n(A) = 217 8 = 13 siswa.

n(B) = 197 8 = 11 siswa.

n(C) = 14 siswa.

Maka himpunan tersebutapat digambarkan dengan ben

diagram venn seperti gambar yang di bawah ini :

P 40
Basket Sepakbola

= =4 =4 -4

14

bentuk diagram venn
Jumlah total dari siswa nya ada :
n(S) =n(A) + n(B) + n(A B) + n(C)
nS)=13+11+8+14
n(S) = 46 orang siswa

Jadi, banyak siswa yang ada di daketas tersebut ada = 4
orang siswa.

Total Skor Max 100




Materi: komplemen dan selisih
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No Penyelesaian Skor
Diketahui S ={1, 2, 3,4,5,6, 7, 8,9, 10}. A={2, 4, 6, 8]
1. | danB=1{1,2,3,4,5}.
a. Anggota himpunan A B ={6, 8}
b. Anggotahimpunan B A ={1, 3, 5}
c. Gambar diagram venn dan arsiran daerahBA
d. Penalaran siswa tentang selisih dua himpunan 50
A
Ai B
Diketahui S = {bilangan asli kurang dari 10}, A = {bilang
2. | faktor dari 6}.
a. Anggota A ={4,5, 7, 8, 9}
b. Gambar diagram venndanarsiran daerah yan
menyatakan A 50

c. Penalaran siswa tentang komplemen dua himpunan

S
AC

Total Skor Max

100
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Mengetahui Banda Aceh, November 2020

Guru Mata Pelajaran

k1 KM@/  Spd

NIP. [972/2051999 03200 NIM. 1(90'1.03‘&71
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Lampiran2d

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 1 Indrapuri

MataPelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Materi : Himpunan

Topik : Irisan dan Gabungan

Indikator Pencapaian Kompetensi
1.4.10 Menjelaskan operasi himpunan seperti irisan dan gabungan

1.4.11 Menentukan irisan dan gabungan dari suatu himpunan
2.4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan operasi
himpunan (irisan dan gabungan)
Tujuan Kegiatan LKPD:
Melalui pengamatan dan diskusi untuk menyelesaikan permasalahan, kamu

dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan irisan dan

gakungan.
Petunjuk :
1. Mulailah dengan membaca bismillah
2. Tulislah kelas, nama kelompok dan anggota pada tempat yang tersedia
3. Baca dan pahami LKPD ini dengan seksama
4. Kerjakan dengan cara berdiskusi dengan teman kelompok
5. Jika masih terdapat masalah yang tidakati@iselesaikan dengan diskusi
kelompok, maka tanyakan kepada guru.
Identitas
[Kelas : \
Kelompok :
Anggota

\_
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Kegiatan:
1. Diketahui S = {mawar, melati, anggrek, matahari, tulip, anemone, aster,

dahlia, azalea, asoka}. K = {mawar, teratai, matahari}, L = {anggrek,
matahari, azalea, asoka}, dan M = {mawar, anggrek, matahari, aster}.
Tentukan (K L) = M dengan menggunakan diagram venn dan arsirlah
daerah tersebuSerta tuliskan apa yang kamu ketatentang gabungan dan
irisan dua himpunan dengan bahasamu sendiri!

Jawab:
Kesimpulan :

2. S adalah himpunan narmama siswa didalam kelasmu dengan nomor absen 1
sampai 10.
K adalah himpunan nam@ama siswa didalam kelasmu dengan nomor absen
1 sampai 10 yang suka musik.
L adalah himpunan nam@ama siswa didalam kelasmu dengan nomor absen 1
sampai 10 yang suka olahraga.

Daftarlah anggota himpunan S, himpunan K, dan himpunan L!

S={
K={
L={

Gabunglah anggota himpunan K dengan anggota himginan
K L={
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Kemudian buatlah diagram venn nya!

3. Di dalam sebuah kelas tercatat ada 21 orang siswa yang gemar bermain
basket, ada 19 orang siswa yang gemar bermain sepak bola, kemudian 8 orang
siswa yang gemar bermain basket dan sepak befta ada juga 14 orang
siswa yang tidak gemar olahraga.

Hitunglah berapa banyak siswa di dalam kelas tersebut!
Kemudian gambarkan diagram venn nya!
Jawab:

Kesimpulan :

Selamat Mengerjakan

Nilai Paraf Guru
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Lampiran2e

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 1 Indrapuri

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Materi : Himpunan

Topik : Komplemen dan Selisih

I.  Indikator Pencapaian Kompetensi
3.4.10 Menjelaskan operasi himpunan seperti kompledsnselisih

3.4.11 Menentukarkomplemen dan selisifiari suatu himpunan
4.4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan operasi
himpunan (komplemen dan selisih)

II.  Tujuan Kegiatan LKPD:
Melalui pengamatan dan diskusi untuk menyelesaikan permasalahan, kamu

dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan komplemen dan

selisih.
[l Petunjuk
1. Mulailah dengan membaca bismillah
2. Tulislah kelas, nama kelompok dan anggota pada tempat yang tersedia
3. Baca dan pahami LKPD ini dengan seksama
4. Kerjakan dengan cara beslusi dengan teman kelompok
5. Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi
kelompok, maka tanyakan kepada guru.
IV. Identitas
[Kelas : \
Kelompok :
Anggota

\_
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Kegiatan:
1. Diketahui S={1, 2, 3, 4,5, 6,7, 8, 10}. A={2, 4, 6, 8} dan B={1, 2, 3, 4}.
a. Tuliskan anggota himpunaniAB!
b. Tuliskan anggota himpunaniBA!
c. Gambarlah himpunan tersebut dalam diagram venn nya dan arsirlah
daerah yang menyatakani A3!
d. Tuliskan yang kamu ketahtentang selisih dua himpunan dengan
bahasamu sendiri!
Jawab:

Kesimpulan :

2. Diketahui S = {bilangan asli kurang dari 10}, A = {bilangan faktor dari 6}.
a. Tentukan anggotaA
b. Gambarlah diagram venn nya dan arsirlah daerah yang menyatakan A
c. Tuliskanyang kamu ketahui tentang komplemen dua himpunan dengan
bahasamu sendiri!
Jawab:

Kesimpulan :

Selamat Mengerjakan

Nilai | Paraf Guru
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Lampiran &

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Operasi Himpunan
Kelas/Semester : VII/Ganijil
Pembelajaran . Indise-OutsideCircle (I0C)
Penulis : Mikyal Bulgiyah
Nama Validator : Kamarullah, S.Ag, M.Pd
Pekerjaan : Dosen

A. Petunjuk

1. Berikut ini diberikan daftapenilaian terhadap perangkat pembelajaran.

2.

Mohon Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan sasaan untuk merevisi RPP yang
saya susun.

Dimohon Bapak/lbu memberikan nilai pada biutir aspek RPP deng
cara centang/cekligl) angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang
telah disediakan.

Skala penskoran yang digunakan adalah:

Sangat sesuaib

Sesuai 4

Cukup sesuat 3

Kurang sesuai 2

Tidak sesuai : 1

Untuk sararsaran yang Bapak/lbu berikadimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang telah

tersedia.



B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
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SKALA
No. ASPEK YANG DINILAI PENILAIAN
12|34
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan der
1. | menggunakan kata kerja operasinal, yang menc n
pengetahuan tentang Himpunan dengan sub materi O
Himpunan yang merajuk pada Kl dan KD
Tujuan Pembelajaran
2. | Tujuan pembelajaran sesuai dengdRK dan carg n
memperolehnya
3. | Materi Pokok Pembelajaran .
Materi yang diajarkan sesuai dengan Kl dan KD q
Model Pembelajaran
4. | Model, metode dan pendekatan yang digunakan s n
terhadap materi yang akan diajarkan
5 Sumber Belajar N
" | Sumber belajar sesuai dengan materi ajar yang diguna
6 Bahan dan Alat
" | Bahan dan alat yang digunakan sesuai dengan n n
pembelajaramnside OutsideCircle (I0C)
Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran dengan model pembelajdnside Outside
Circle (I0C) memuat langkatangkah sebagai berikut:
. b. Pembentukan kelompok N
' c. Pemberian tugas i
d. Diskusi pengerjaan masalah n
e. Presentasi N
f. Evaluasi %
Alokasi Waktu
8. | Waktu yang tersedia sesuai dengan proporsi materi n
tujuan pembelajaran dan IPK
9 Penggunaan Bahasa N
" | Penggunaan bahasa yang baik dan benar atau EYD
Jumlah 21615
Total Skor 13
Rata-rata Skor (e)
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C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran:

1 (& 2 :Tidak Valid (belum dapat digunakan)

2 (o 3 :Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar)
3 (of 4 :Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil)

4 (of 5 :SangatValid (dapat digunakan tanpa revisi)

D. Komentar dan saran perbaikan

Dapat digunakan dengan sedikit rewscil

///////////////////////////////
"""""""""""""""""""
""""""""""""""""""""

//////////////////////////////

eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeceeccece

Aceh Besar, 14 Desember 2020

Nip. 197606222000121002



B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

—
No.

LLEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS ERSPERIMEN

: Matematika
: Operasi Himpunan
:VIVGanjil

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas/Semester

Pembelajaran

Penulis : Mikval Bulgivah

Nama Validator :f2isa ATLFP‘J
Pekerjaan . (0B MATEMATLEA

Petunjuk
Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari beberapa aspek.

~
P

J

s Indise-Outside-Circle (10C)

penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang saya susun.
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Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek RPP dengan cara

centang/ceklis (V) angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah

disediakan.
Skala penskoran yang digunakan adalah:
Sangat sesuai : 5
Sesuai -+
Cukup sesuai : 3
Kurang sesuai : 2

Tidak sesuai : 1

Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada

naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia.

SKALA ‘
ASPEK YANG DINILAI  PENILAIAN
1121345

1.

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan
menggunakan kata kerja operasinal, yang mencakup
pengetahuan tentang Himpunan dengan sub materi Operasi

{
!

T
E
{

V]

f

|

— L1

Himpunan yang merajuk pada KI dan KD
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Tujuan I'(‘mhrlajaran : : 1 o
<. | Tujuan smhela || '
;1 ¢ pembelajaran sesuai dengan IPK dan cara |
[__._k__ | Mmemperolehnya '
3

T —
-

.

' Materi Pokok Pembelajaran } 1 ',i
L i Mater vang diajarkan sesuai dengan KI dan KD l II :

' Model Pembelajaran ' ' 1
4. Model, metode dan pendekatan yang digunakan sesuai |
| terhadap materi yang akan diajarkan
| § | Sumber B(‘Iajar [

B
)

L-____i_""”mbcrf belajar sesuai dengan materi ajar yang digunakan | 17

! ' Bahan dan Alat — : ‘
|
|

1fBa.ham dan alat yang digunakan sesuai dengan model
. pembelajaran /nside-Outside-Circle (10C)

:| Langkahﬂlzé_g_i;aht-;l Pembel;l-jaran

| Pembelajaran dengan model pembelajaran Inside-Outside-
Circle (10C) memuat langkah-langkah sebagai berikut:
Pembentukan kelompok

Pemberian tugas

Diskusi pengerjaan masalah
Presentasi

._Evaluasi

ooo o

Waktu yang tersedia sesuai dengan proporsi materi ajar,
tujuan pembelajaran dan IPK

Alokasi Waktu J(

Penggunaan bahasa yang baik dan benar atau EYD

0 Penggunaan Bahasa . \ \ '

C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran:

1 <(¥)<2 :Tidak Valid (belum dapat digunakan)

2<(x¥)<3 :Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar)
3<(*)<4 :Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil)
4<()<5

:Sangat Valid (dapat digunakan tanpa revisi)
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D.
Komentar dan saran perbaikan

C’G-;-.;..... ...t.GE‘.-EF!f?fE?.'."....E(.',']_}’dﬁ A Selual Aisagasy  Je Aary kD
, R S AL IS Lirgay,.. ! 1 ok L
.......... Sudah clapat o i9umgha,. L.

Aceh Besar, 14 Desember 2020

Validator

Nip. )97.2)205 /5’5393020/ O
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Lampiran 3
LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran  : Matematika
Materi Pokok : Operasi Himpunan
Kelas/Semester : VIl/Ganijil
Pembelajaran . Indise-OutsideCircle (I0C)
Penulis : Mikyal Bulgiyah
Nama Validator : Kamarullah, S.Ag, M.Pd
Pekerjaan : Dosen
A. Petunjuk

1. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

2. Mohon Bapak/lbu berkenan memberikan penilaRRP ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan sassan untuk merevisi RPP
yang saya susun.

3. Dimohon Bapak/lbu memberikan nilai pada bdstirtir aspek RPP dengan
cara centang/ceklis/j angka pada kolom yang tersedia dengan bobot
yang telah disedian.

4. Skala penskoran yang digunakan adalah:

Sangat sesuai =)
Sesuai 4
Cukup sesuai e
Kurang sesuai 2
Tidak sesuai 1

5. Untuk sararsaran yang Bapak/lbu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lesdran yang

telah tersedia.



B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
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SKALA
No ASPEK YANG DINILAI PENILAIAN
11234
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembang
1. | memuat Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian jompe n
dan TujuarPembelajaran
5 LKPD vyang mendorong peserta didik untuk a i
" | mengerjakan soal atau diskusi
3. | Memuat masalah yang penyelesaiannya beragam n
4 Memuat soaboal yang berkaitan dengan permasalg 0
" | seharihari
5 LKPD yang menfasilitasi model pembelajardnside 0
" | OutsideCircle (I0C)
6. | Kesesuaian materi yang ada di LKPD dengan tujuan .
hendak dicapai v
7. | Bahasa yang digunakan sesuai EYD N
Kesesuaian kalimat yang digunakan dengan tin N
8. \.. n
perkembangan peserta didik
9 Penggunaan font, jenis dan ukuran yang sesuai layout 0
" | tata letak yang baik (tidak banyak ruang kosong)
10. | Dapat mendorong minat peserta didik untuk membaca %
11. | Kelayakan sebagai kelengkapgaambelajaran n
Jumlah 216|3
Total Skor 11

Rata-rata Skor (e)

C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran:

(0 2 :Tidak Valid (belum dapat digunakan)

(0 3 :Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar)

1
2
3 (of 4 :Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil)
4

(0 5 :Sangat Valid (dapat digunakan tanpa revisi)
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D. Komentar dan saran perbaikan

LKPD belum mencerminkan model pembelajaran I0OC
Eéééeéeéeéeéeéeéecéecécéeceéece

(¢}

D
D
D
D
D~

Dapat digunakan dengan revisi besar
eeééeééecéecéecéecté

D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D

N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N

s

eeééeeéeeéecé

D

éééeécéeeeceéeceeeeceecee

Aceh Besar, 14 Desember 2020

U, M.Pd)
Nip. 197606222000121002
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1LEMBAR VALIDASI
LEMRBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKD)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Operasi Himpunan
Kelas/Semester s VIVGangil

Pembelajaran 2 Indise-Ourside-Circle (10C)
Penulis : Mikyal Bulgiyah

Nama Validator . (&iSMavaky, G-
Pekerjaan G“MW’CW“‘E‘W

A. Petunjuk
1. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
2. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari beberapa aspek,
penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP vang saya susun.

Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek RPP dengan cara

sl

centang/ceklis (V) angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
disediakan.
4. Skala penskoran yang digunakan adalah:

Sangat sesuai : 5

4
Cukup sesuai : 3
Kurang sesuai : 2

Tidak sesuai  : 1
S. Untuk saran-saran yang Bapak/lbu berikan, dimohon langsung dituliskan pada

naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

7 x SKALA ]
' No | ASPEK YANG DINILAI ~ PENILAIAN |
I {11213 4]5]
' lcmbar Kcrja Peserta Didik (LKPD) yang dikumbanbl\‘m ; 11.
1. . | memuat Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian jompetensi : v
| | dan Tujuan Pembelajaran !
. S L —— - S S S
CLKPD yang mcndomnb peserta  didik untuk  aktif |

‘ l mengerjakan soal atau diskusi v

3. \/Iumuiﬁe_tiziliih )a.ng pcnyalwamnn\«a hgrag..zm__—__u* ln_ﬁm_ﬂ .ZVE_T-“_
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B T[ Memuat  soal-soal

4. seharicha vang berkaitan dengan  permasalahan I [ [l
- e -nan ] |
- _4' LKPD  van ' — | i |1/:’ \:
5 ang I'I\l.lﬂ lhlllld\sl model pC[HI'u;[a_i;]r"u'| Inside- ' | [ j [
| Qurside < irele (10C) o
N s
6. | | Kesesuaian materi ;mn&. “ada di LKPD dengan tujuan \d"Ln ’ L
| | hendak dicapai v 4
—_— o R SR { -
.‘L___'»"_-_A Bahasa vang dlblll'ld]\dll xuu.u I Yl) | lL/: J‘
Y !\L‘-L\Uﬁl'ln kalimat \dng, du__unﬁl;;;n dmgan ti_ngkat | r ! " i
L pukunhqn‘gan peserta didik ‘-f_/ [

l 9. { Penggunaan font. jenis dan ukuran yang sesuai layout atau :

L ___| tata letak yang baik (tidak banyak ruang kosong) |

1_}0 | Dapat mgndnmnb minat t peserta didik untuk membaca v
g__l_ Kula) akan Gthabal kc,len;:.kapan pembelajaran v —

Jumlah [

Total Skor
Rata-rata Skor (x)

L

C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran:

1 <(x¥)<2 :Tidak Valid (belum dapat digunakan)

2 < (%)< 3 :Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar)
3 <(¥)<4 :Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil)

4 <(X¥)<5 :Sangat Valid (dapat digunakan tanpa revisi)

D. Komentar dan saran perbaikan

Lipp. udah sesuad korens memuat \P. Tulan pembdlsfarni

Aceh Besar, !6{ Desember 2020
Validator

Nip. fﬂ?l 1208 196902 2010
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Lampiran &
LEMBAR VALIDASI PRE-TEST
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Operasi Himpunan
Kelas/Semester  : VII/Ganijil
Pembelajaran . Indise-OutsideCircle (I0C)
Penulis : Mikyal Bulgiyah
Validator : Kamarullah, S.Ag, M.Pd
A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulis soal
serta rekomendasi, hh&l yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi
1 Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin
dalam indikator pencapaian hasil bafaj
1 Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
1 Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
1 Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar
1 Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian
ganda
1 Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakarkf&tdayang
dikenal siswa
2. Berilah tandacentang/ceklis f) pada kolom penilaian yang sesuai

menurut Bapak/Ibu.
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Keterangan:
Validasi Isi Bahasa danPenilaian Rekomendasi
Soal
VvV :valid SDF sangat dapiTR dapat digunakan tanj
dipahami revisi
CVv cukup|DF : dapat dipahami |RK : dpt digunakan dgn revis
valid kecil
KV kurang |[KDF:  kurang dapaRB : dpt digunakan dgn revi
valid dipahami besar
TV : tidak valid [TDF tidak dapalPK : belum dapat digunake
dipahami masih perlu konsultasi

B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta

rekomendasi
No. Validasi Isi Bahasa dSa:)rAIPenullsan Rekomendasi
soal —;Tey TV [TV | SDE| DF | KDE | TDF | TR | RK | RB | PK
1 % i %

2 n n n

3 % Y %

C. Komentar dan saran perbaikan

///////////////////////////////

///////////////////////////////

rrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrr

rrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrr

eeeeeeeeeeeeeeeeccee

eeeeeeeeeeeec

Aceh Besar, 14Desember 2020

(Kamarullah, S.Ag, M.Pd)
Nip. 197606222000121002
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LEMEBAR VALIDAST PRE-TES

E‘Euﬂ» Pelajaran  : Matematika
ri Polkolk 3(:3‘:[:0&"3‘9:‘3 [Hliime

I AGam ljhl

"mlz\@nm

)

n , et
MERETD TN 1‘ THER Ty .\\JL,.ESH ‘(_DL .,,‘ Lﬁ.\ﬂl (0 g e SETA
LI‘:L. ﬂ )]J ;9 9

asi, hal-hal yeng perly diperhatiken amtaca ada:

Validasi fsi

I L} b =4 X p T AT r;q ,‘] Wi
ian sosl dengan tjusm pembelijaran yeng 18TCES min delam

helajar

pengerinan Sofl
o Kejelasan maksud sosl

Bahasa dean penulisan scal
jan behsss yang digunsken pada soal dengan kaidah bahasa
Indoresta yang beik den benar
Kalimst matematika soa) yang tidak menafsirkan pengertian ganda
Rurrusen kalimet soal komutatif, menggunskan behssa yang g sederhane,
mudsh dimengert dan menggunakan kata-kata yang dikenal siswa
SESUA

\ tands centang/celklis pada kolom penilaian yemg sesus

Ba@ﬂ%’iﬂm

TP s 2 ha
INEIRFmNZaT

258 dam -f‘ eza' minn Soad Relkomendssi
igat dapat dipahami {IR : dapat digunakan tanpa revisi

e
Kz dpt revisi

da@ it i p’:’ilp‘wm RIC 2 dpt dﬂgw‘m} n den kecil
srang daput dipahami RB : dpt digunekan dgn revisi bes:

F‘Lﬂ? : ff'\]gl"’ dapet dipshami  PK : belum dapat cl",m unakan masih

verlu konsultast

el

: wﬂiid!
: cukup valid
| KV ¢ kurang valid

Y
> tidak valid




